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Dina Mulyana, (2019):  Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Rotating 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh model 
pembelajaran Kooperatif Rotating Trio Exchange terhadap hasil belajar siswa 
pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 
Lintau Buo. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang bervariasinya penggunaan 
model pembelajaran yang dipakai oleh guru, minat belajar siswa rendah, dan 
mendapatkan hasil belajar di bawah kriteria ketuntasan minimum. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian Quasi Eksperiment. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI IPS di SMAN 1 Lintau Buo sedangkan objeknya adalah pengaruh model 
pembelajaran Kooperatif Rotating Trio Exchange pada Mata Pelajaran Ekonomi 
terhadap hasil belajar siswa di SMAN 1 Lintau Buo. Teknik pengambilan data 
melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah uji t. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan rata-rata hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen sebesar 80,57, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 69,44. 
Berdasarkan analisis uji t dari skor hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan 
kontrol diperoleh nilai thitung > ttabel dengan taraf signifikan 5% (2,026) dan 1% 
(2,431) atau 2,026 < 3,132 > 2.431 yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan model pembelajaran Kooperatif Rotating Trio Exchange terhadap 
hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di kelas XI IPS di SMAN 1 
Lintau Buo. 






Dina Mulyana, (2019): The Effect of Rotating Trio Exchange Cooperative 
Learning Model toward Student Learning 
Achievement on Economics Subject at State Senior 
High School 1 Lintau Buo 
This research aimed at knowing the effect size of Rotating Trio Exchange 
cooperative learning model toward student learning achievement on Economics 
subject at State Senior High School 1 Lintau Buo.  It was instigated by the lack of 
learning model use variation implemented by the teacher, the low of student 
learning interest, and learning achievement that was under the minimum standard 
of passing grade.  It was a quasi-experimental research.  The subjects of this 
research were the eleventh-grade students of Social Science, and the object was 
the effect of Rotating Trio Exchange cooperative learning model toward student 
learning achievement on Economics subject at State Senior High School 1 Lintau 
Buo.  Observation, test, and documentation were the techniques of collecting the 
data.  The technique of analyzing the data was t-test.  Based on the research 
findings, it was found that the student learning achievement mean of experimental 
group was 80.57 and the control group was 69.44.  Based on t-test analysis of 
student learning achievement score of experimental and control groups, it was 
obtained that tobserved was higher than ttable at 5% (2.026) and 1% (2.431) 
significant levels, 2.026<3.132>2.431.  It meant that Ha was accepted and H0 was 
rejected.  Therefore, it could be concluded that there was a significant effect of 
Rotating Trio Exchange cooperative learning model toward student learning 
achievement on Economics subject at State Senior High School 1 Lintau Buo. 








على نتائج  الثلاثي تبادلمم التعاوني الينموذج تعل تأثير): 2019دينا موليانا، (
ثانوية المدرسة  بالالاقتصاد  مادةتعلم التلاميذ في 
 لينتاو بوو 0حكومية ال
 
على  الثلاثي تبادلم التعاوني المينموذج تعلتأثير  معرفةإلى هذا البحث هدف ي
 خلفية. لينتاو بوو 1كوومية الحثانوية الدرةة بالمالاقتصاد  مادةفي  التلاميذنتائج تعلم 
 المدرس الذي يستخدمهم يذج التعلو نمعدم وجود تنوع في اةتخدام  يههذا البحث 
ون معايير الحد الأدنى من التعلم والحصول على نتائج التعلم دفي  التلاميذ رغبةوانخفاض 
 الصف تلاميذهذا البحث  أفرادهو بحث شبه تجريبي. هذا البحث الاكتمال. نوع 
 لينتاو بوو. 1كوومية الحثانوية الدرةة بالم من قسم العلوم الاجتماعية الحادي عشر
 مادةفي  التلاميذعلى نتائج تعلم  الثلاثي تبادلم التعاوني المينموذج تعلتأثير  وموضوعه
جمع البيانات الملاحظة والاختبار  ةتقني لينتاو بوو. 1كوومية الحثانوية الدرةة بالمالاقتصاد 
ت ، وجدالبحثبناًء على نتائج  .t والوثائق. تقنية تحليل البيانات المستخدمة هي اختبار
 صفالو ، 80.57التجريبي  الصففي  التلاميذنتائج تعلم ل نتيجة المعادل الباحثة
التجريبي  الصففي  التلاميذلنتائج تعلم  t . بناًء على تحليل اختبار66.44 الضبطي
٪ 0بمستوى كبير من  الجدولt>  الحسابtالتي تم الحصول عليها  الضبطي صفالو 
 aH ، مما يعني أن1،6،،> ،،1،،< 4،5،،) أو 1،6،،٪ (1) و 4،5،،(
م التعاوني ينموذج تعلتأثيرًا كبيرًا بين اةتخدام  يوجدمقبول. وبالتالي، يمكون أن نستنتج أن 
بقسم  الحادي عشر الصفالاقتصاد في  مادةفي  التلاميذنتائج تعلم و  الثلاثي تبادلالم
 لينتاو بوو. 1كوومية الحثانوية المدرةة لل العلوم الاجتماعية
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A. Latar Belakang 
       Pendidikan merupakan suatu proses mencerdaskan kehidupan bangsa, 
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, serta mewujudkan tujuan nasional 
bangsa Indonesia, proses pendidikan yang dilakukan di sekolah merupakan 
kegiatan pendidikan belajar dan mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan 
adalah salah satu tanggung jawab dan beban semua pihak yang bergerak dalam 
dunia pendidikan. 
       UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 
menyatakan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara”. Menurut Karim dan Susilo 
dalam Dea Ayu Pangesti mengemukakan bahwa upaya yang perlu dilakukan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dengan cara perbaikan proses 
pembelajaran. Dalam konsep pembelajaran guru sebagai pendidik yang 
menduduki posisi strategis dalam rangka pengembangan sumber daya manusia, 
dituntut terus mengikuti perkembangan konsep-konsep baru dalam dunia 
pembelajaran tersebut. Para guru harus memiliki kemampuan mendesain program 
pembelajaran, memiliki keterampilan memilih, dan menggunakan berbagai model 




yang diterapkan dalam peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat berlangsung secara optimal antara guru dan siswa.  
       Menurut Riyanto dalam Dea Ayu Pangesti pembelajaran adalah upaya 
membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan melibatkan 
siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien.1 Kegiatan 
pembelajaran akan berakhir dengan hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil 
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil 
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.2 
       Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan terlebih dahulu serta beberapa 
informasi dari salah seorang guru mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 
Lintau Buo, ia mengatakan bahwa proses pembelajaran masih kurang efektif 
dikarenakan dalam proses belajar mengajar siswa kurang berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran dan sebagian siswa lebih banyak menerima informasi dari 
guru, hal ini yang menyebabkan pembelajaran hanya berfokus pada kegiatan 
menghadapi konsep. Hal tersebut mengakibatkan masih rendahnya hasil belajar 
ekonomi siswa atau bisa dikatakan masih banyak siswa yang mendapatkan hasil 
belajar di bawah KKM. Berikut ini dapat dilihat rata-rata hasil belajar ekonomi 
siswa dari 5 kelas sekitar 64,66% belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75. 
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Tabel I. 1 



















1 XI IPS 1 30 10 20 75.73 
2 XI IPS 2 26 6 20 68.27 
3 XI IPS 3 26 7 19 60.15 
4 XI IPS 4 27 7 20 60.22 
5 XI IPS 5 24 17 7 82.12 
 Jumlah 133 47 86 69.29 
 Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 
       Menurut pandangan peneliti selain yang disampaikan oleh guru mata 
pelajaran ekonomi tersebut, rendahnya hasil belajar ekonomi siswa juga 
disebabkan oleh kurang bervariasinya penggunaan model pembelajaran yang di 
pakai oleh guru mata pelajaran ekonomi yang sampai saat ini masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah, dan hanya sesekali 
menggunakan model pembelajaran berkelompok. Pada saat mengajar guru lebih 
sering menyampaikan materi dengan berpatokan pada buku paket, guru duduk di 
depan kelas dan membacakan isi materi yang terdapat dalam buku paket yang 
digunakan, dan siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Karena 
itulah banyak siswa yang mendapatkan hasil belajar di bawah KKM, sebab tidak 
semua siswa akan paham dengan seluruh materi yang disampaikan guru jika 
hanya dengan metode ceramah, setiap siswa mempunyai tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda dan disinilah peran guru sangat diperlukan agar dapat melakukan 
pendekatan yang berbeda-beda pada setiap siswa yang ada di kelas. 
       Dalam proses pembelajaran adakalanya siswa bahkan guru mengalami 
kejenuhan. Untuk mengatasi kejenuhan, perlu diciptakan situasi dan kondisi 
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pembelajaran yang bervariasi. Pembelajaran yang bervariasi sangat urgen 
(penting) artinya bagi terlaksananya pencapaian tujuan sehingga situasi dan 
kondisi belajar mengajar berjalan normal.3 Guru perlu mengadakan variasi gaya 
belajar agar suasana pembelajaran tidak membosankan. Dengan variasi mengajar, 
perhatian siswa akan meningkat sehingga mempermudah siswa dalam menerima 
bahan pelajaran.4 
       Oleh sebab itu, peneliti ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif 
rotating trio exchange untuk mengatasi permasalahan yang ada, sehingga hasil 
belajar akan meningkat dan kegiatan pembelajaran lebih bermakna, selain itu 
sumber informasi tidak hanya dari pengajar atau guru tetapi juga bisa didapatkan 
dari teman didalam kelas yang menjadi teman belajar. Ayat Al-Quran yang 
berkaitan langsung tentang dorongan untuk menggunakan model pembelajaran 
adalah: Q.S. An-Nahl : 125 
اَجَو ۖ َِةنَسَحْلا َِةظِعْىَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َكِّبَر ِلِيبَس َٰىِلإ ُعْدا َُملَْعأ َُىه َكَّبَر َِّنإ ۚ ُهَسَْحأ َيِه ِيتَّلِاب ُمهْلِد
(َهيَِدْتهُمْلِاب َُملَْعأ َُىهَو ۖ ِِهلِيبَس هَع َّلَض هَمِب٥٢١ ) 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan  
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl: 125) 
 
       Melalui pembelajaran kooperatif akan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. 
Melalui pembelajaran kooperatif pula, seorang siswa akan menjadi sumber belajar 
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 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 
hlm. 65 
4
 Ibid., hlm. 67 
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bagi temannya yang lain. Pembelajaran kooperatif dikembangkan dengan dasar 
asumsi bahwa proses belajar akan lebih bermakna jika peserta didik dapat saling 
mengajari.5 
       Salah satu model kooperatif yang bisa digunakan adalah Rotating Trio 
Exchange. Model Rotating Trio Exchange melibatkan siswa untuk aktif dalam 
kegiatan pembelajaran serta mengutamakan kerjasama kelompok untuk 
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru.6 
       Pemilihan model ini sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan 
diajarkan, juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran 
tersebut dan tingkat kemampuan peserta didik.7 
       Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus 
mengikuti perkembangan konsep-konsep baru dalam dunia pendidikan. Para guru 
harus memiliki kemampuan memilih, dan menggunakan berbagai model dan 
metode mengajar serta menciptakan suasana pembelajaran yang kooperatif 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.  
       Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menemukan ada beberapa gejala 
sebagai berikut: 
1. Guru yang mengajar ekonomi menggunakan pola teks book oriented. 
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 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inofatif Kontemporer, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
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2. Hasil ulangan siswa pada mata pelajaran ekonomi masih rendah yaitu rata-rata 
69.29 sedangkan KKM yang harus di capai adalah 75.  
3. Kurang bervariasinya penggunaan model pembelajaran pada pelajaran 
ekonomi untuk memperbaiki hasil belajar siswa. 
       Berdasarkan gejala-gejala tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Rotating 
Trio Exchange Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lintau Buo” 
B. Penegasan Istilah 
1. Model Kooperatif Rotating Trio Exchange 
       Model pembelajaran ini berangkat dari asumsi mendasar dalam 
kehidupan masyarakat yaitu “getting better together”, atau raihlah yang lebih 
baik secara bersama-sama" Lasmawan dalam Mujmal, I. W. Lasmawan, M. 
Sutama.8 
       Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran 
dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat 
kemampuan berbeda.9 Rotating Trio Exchange adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif dimana pada model ini siswa dibagi ke dalam 
                                                             
8
 Mujmal, I. W.Lasmawan, M. Sutama, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Ips Kelas Viii Mts Nw Gereneng Kecamatan Sakra Timur 
Ntb Tahun Pelajaran 2011/2012, e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 
Program Studi Pendidikan Dasar Vol. 3 (2013) 
9
 Amidah Sari Harahap, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Type Jigsaw Pada 
Mata Pelajaran Ips Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Mis Al Muttaqin Tanjung Putus 
Langkat, 2018, hlm. 37 
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beberapa kelompok yang terdiri dari tiga orang dan kemudian dirotasi untuk 
menghasilkan kelompok baru.10 
       Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif rotating trio exchange merupakan pembelajaran 
yang terdiri dari tiga orang siswa setiap kelompoknya untuk menyelesaikan 
suatu tugas secara bersama-sama. 
2. Hasil Belajar 
       Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa 
dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono bahwa yang dimaksud dengan 
hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat 
menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, 
atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau simbol 
tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.11 
       Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
suatu kemampuan yang dimiliki siswa setelah melakukan proses belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh siswa dari tes yang 
dilaksanakan setelah siswa mengikuti proses pembelajaran. 
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1.   Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 
masalahnya adalah sebagai berikut: 
a. Hasil belajar siswa masih banyak yang di bawah KKM 
b. Minat belajar siswa rendah 
c. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi 
2. Batasan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti membatasi masalah 
yang akan diteliti hanya pada “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Rotating Trio Exchange Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Materi Pendapatan Nasional Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lintau Buo”. 
3.   Rumusan Masalah 
        Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang akan diteliti 
yaitu, Seberapa Besarkah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Rotating 
Trio Exchange Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Lintau Buo? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Rotating Trio 
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Exchange Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 
Materi Pendapatan Nasional Kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Lintau Buo. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Sekolah 
       Dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan proses belajar 
mengajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lintau Buo. 
b. Bagi Guru 
       Dapat mengetahui informasi tentang perbedaan hasil belajar siswa 
yang sudah menggunakan model pembelajaran kooperatif rotating trio 
exchange dengan hasil belajar siswa yang belum menggunakan model 
pembelajaran kooperatif rotating trio exchange. 
c. Bagi Siswa 
       Sebagai masukan bagi siswa untuk menggunakan model pembelajaran 
kooperatif rotating trio exchange agar dapat meningkatkan hasil belajar di 
sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
a) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi untuk mengetahui 
model pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
b) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk menambah wawasan 
dan memperluas ilmu pengetahuan peneliti. 
c) Sebagai wadah pengembangan berpikir dan penerapan ilmu 





A. Kerangka Teoritis 
1. Model Pembelajaran Kooperatif  
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
       Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu 
sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.12 
       Istilah cooperative learning dalam pengertian bahasa Indonesia 
dikenal dengan nama pembelajaran kooperatif. Menurut Johnson & 
Johnson cooperative learning adalah mengelompokkan siswa di dalam 
kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama 
dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu 
sama lain dalam kelompok tersebut.13 
       Menurut Johnson dan Johnson, Cooperative learning adalah kegiatan 
belajar mengajar secara kelompok-kelompok kecil. Siswa belajar dan 
bekerja sama untuk sampai kepada pengalaman belajar yang berkelompok, 
sama dengan pengalaman individu maupun kelompok. Selanjutnya 
menurut Lie, sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada 
anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas 
yang terstruktur disebut sebagai “sistem pembelajaran gotong royong” atau 
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Cooperative Learning. Cooperative learning adalah pembelajaran  yang 
berbasis sosial yang didasarkan pada falsafah homo homini socius. 
       Selain itu, Nurhadi, dkk berpendapat, Belajar kooperatif mengandung 
makna multidimensi. Dalam belajar kooperatif ada makna learning 
community, ada sharing ideas, ada diskusi, service learning, belajar 
kelompok, belajar kontekstual, sumber belajar, ada ploblem-based 
learning, ada learning to be, ada learning to know, ada learning to do, ada 
learning how to live together, ada task-based learning, ada school-based 
learning, ada collaborative learning” 
       Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
melalui pembelajaran kooperatif akan memberikan kesempatan pada siswa 
untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang 
terstruktur, dengan pembelajaran ini pula siswa dapat menjadi sumber 
belajar bagi temannya yang lain. 
       Konsep learning community dimaksudkan agar hasil pembelajaran 
diperoleh dari kerja sama dengan orang lain, yaitu dengan membentuk 
masyarakat belajar atau kelompok-kelompok belajar. Selama proses kerja 
sama berlangsung, tentunya ada diskusi, saling bertukar ide, yang pandai 
mengajar yang lemah, dari individu atau kelompok yang belum tahu 
menjadi tahu. Dengan adanya diskusi dan setiap siswa mau belajar dari 
siswa lain, setiap siswa bisa menjadi sumber belajar. Hal ini berarti setiap 
siswa kaya akan pengetahuan dan pengalaman untuk bisa memecahkan 
masalah, belajar untuk bercita-cita, memahami, dan berkeinginan untuk 
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belajar melakukan sesuatu. Selain itu, secara dini siswa disiapkan untuk 
belajar hidup bersama berdampingan dengan masyarakat dan belajar 
menghadapi sesuatu yang sulit di kemudian hari. 
       Nurhadi juga menambahkan bahwa Cooperative learning adalah 
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi 
yang silih asuh (saling tenggang rasa) untuk menghindari ketersinggungan 
dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan. Hasil belajar 
yang diperoleh dalam Cooperative learning tidak hanya berupa nilai-nilai 
akademis saja, tetapi juga nilai-nilai moral dan budi pekerti berupa rasa 
tanggung jawab pribadi, rasa saling menghargai, saling membutuhkan, 
saling memberi, dan saling menghormati keberadaan orang lain di sekitar 
kita.14 
       Manfaat utama pembelajaran kooperatif adalah peserta didik 
meningkatkan harga diri yang pada gilirannya memotivasi peserta didik 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran kooperatif 
mengurangi kecemasan yang diciptakan oleh situasi kelas yang baru dan 
asing yang dihadapi oleh peserta didik. Pembelajaran kooperatif 
meningkatkan respons sosial yang positif, mengurangi kekerasan dalam 
pengaturan apa pun, menghilangkan rasa takut dan menyalahkan, serta 
meningkatkan kepercayaan diri, keramahan, dan konsensus 
(kesepakatan).15 
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       Pada dasarnya model cooperative learning di kembangkan untuk 
mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting yang 
dirangkum Ibrahim, at all dalam buku Isjoni, yaitu:
16
 
1) Hasil belajar akademik 
Dalam cooperative learning meskipun mencakup beragam  tujuan 
sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis 
penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul 
dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit. Para 
pengembang model ini telah menunjukkan, model struktur penghargaan 
kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik 
dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar, 
cooperative learning dapat memberi keuntungan, baik pada siswa 
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama 
menyelesaikan tugas-tugas akademik. 
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Tujuan lain model cooperative learning adalah penerimaan secara luas 
dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, 
kemampuan, dan ketidakmampuannya. 
3) Pengembangan keterampilan sosial 
Tujuan penting ketiga cooperative learning adalah mengajarkan kepada 
siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-
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keterampilan sosial penting dimiliki siswa, sebab saat ini banyak anak 
muda masih kurang dalam keterampilan sosial. 
Kategori tujuan dalam pembelajaran kooperatif:
17
 
a) Individual: keberhasilan seseorang ditentukan oleh orang itu sendiri 
tidak dipengaruhi oleh orang lain. 
b) Kompetitif: keberhasilan seseorang dicapai karena kegagalan orang 
lain (ada ketergantungan negatif). 
c) Kooperatif: keberhasilan seseorang karena keberhasilan orang lain, 
orang tidak dapat mencapai keberhasilan dengan sendirian. 
 




1) Berikan informasi dan sampaikan tujuan serta skenario 
pembelajaran. 
2) Organisasikan siswa/peserta didik dalam kelompok  kooperatif. 
3) Bimbing siswa/peserta didik untuk melakukan kegiatan 
/berkooperatif. 
4) Evaluasi.  
5) Berikan penghargaan. 
 
b. Falsafah, Unsur, dan Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 




a) Manusia sebagai makhluk sosial 
b) Gotong royong 
c) Kerja sama merupakan kebutuhan penting bagi kehidupan manusia 
 




a) Mengembangkan interaksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh 
antar sesama sebagai latihan hidup bermasyarakat. 
b) Saling ketergantungan positif antar individu (tiap individu punya 
kontribusi dalam mencapai tujuan). 
c) Tanggung jawab secara individu. 
d) Temu muka dalam proses pembelajaran. 
e) Komunikasi antar anggota kelompok. 
f) Evaluasi proses pembelajaran kelompok. 
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a) Positive independence artinya adanya saling ketergantungan positif 
yakni anggota kelompok menyadari pentingnya kerja sama dalam 
pencapaian tujuan. 
b) Face to face interaction artinya antar anggota berinteraksi dengan 
saling berhadapan. 
c) Individual accountability artinya setiap anggota kelompok harus 
belajar dan aktif memberikan kontribusi untuk mencapai 
keberhasilan  kelompok. 
d) Use of collaborative/social skill artinya harus menggunakan 
keterampilan bekerjasama dan bersosialisasi. Agar siswa mampu 
berkolaborasi perlu adanya bimbingan guru. 
e) Group processing, artinya siswa perlu menilai bagaimana mereka 






a) Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang, 
rendah. 
b) Siswa dalam kelompok sehidup semati. 
c) Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama. 
d) Membagi tugas dan tanggung jawab sama. 
e) Akan dievaluasi untuk semua. 
f) Berbagi kepemimpinan dan keterampikan untuk bekerja bersama. 
g) Diminta mempertanggungjawabkan individual materi yang 
ditangani. 
 
2. Rotating Trio Exchange 
a. Defenisi Model Rotating Trio Exchange  
       Pembelajaran kooperatif Rotating Trio Exchange yang dikembangkan 
oleh Melvin L. Silberman adalah sebuah cara mendalam bagi siswa untuk 
mendiskusikan berbagai masalah dengan beberapa teman kelasnya. Dalam 
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Rotating Trio Exchange siswa dapat saling bekerjasama dan saling 
mendukung, selain itu juga dapat mengembangkan social skill siswa.23 
       Isjoni menjelaskan Strategi Rotating Trio Exchange merupakan suatu 
pembelajaran yang dilakukan dengan cara membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok yang beranggotakan 3 siswa dan melakukan 
perputaran, setiap putaran guru memberi soal dan tingkat kesulitan soal 
yang berbeda-beda bagi tiap-tiap putaran kelompok tersebut sehingga 
diharapkan siswa dapat memahami pelajaran yang sudah diajarkan.24 
       Sementara itu Yellis mengemukakan bahwa Rotating Trio Exchange 
adalah suatu model yang dilakukan di dalam kelas yang melibatkan murid, 
yaitu dengan cara membagi kelompok tiga orang dan melakukan 
perputaran, setiap putaran guru memberikan soal dan tingkat kesulitan soal 
berbeda-beda bagi tiap-tiap putaran kelompok tersebut, sehingga 
diharapkan peserta didik dapat memahami pelajaran yang sudah diajarkan 
dengan mudah melalui metode Rotating Trio Exchange tersebut.  
Sedangkan Harmin dan Toha berpendapat bahwa tujuan utama bertukar 
teman dalam kelompok adalah memberikan pengalaman berbagi pikiran 
kepada siswa dengan sebanyak mungkin orang dengan cara mudah dan 
efisien. Pertukaran pendapat kelompok tiga orang ini diyakini dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, karena siswa diajak untuk 
berfikir secara aktif dalam menyelesaikan soal dari guru. Pertukaran 
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pendapat ini diarahkan pada materi yang diajarkan di kelas. Siswa 
mempunyai tugas untuk menggali informasi yang sebanyak-banyaknya.25 
       Pembelajaran kooperatif Rotating Trio Exchange merupakan model 
pembelajaran yang menumbuhkan partisipasi siswa menjadi aktif pada saat 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, pertisipasi aktif siswa 
menjadi tempat bagi siswa mengembangkan kemampuan dan saling 
memberi pendapat untuk memperoleh kepastian jawaban dari anggota 
kelompok.26 
       Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif Rotating Trio Exchange adalah model 
pembelajaran yang terdiri dari tiga orang siswa tiap kelompok dan 
diberikan kesempatan berdiskusi menyelesaikan soal yang diberikan oleh 
guru, sehingga siswa dapat memahami pelajaran yang telah diajarkan 
dengan mudah karena bantuan, dukungan dan kerjasama dari anggota 
kelompoknya. 
b. Langkah-langkah Rotating Trio Exchange  




1) Susunlah variasi pertanyaan yang dapat membantu siswa memulai 
diskusi tentang isi materi pelajaran 
2) Bagilah peserta menjadi kelompok yang terdiri dari tiga orang. 
Tempatkan trio-trio tersebut dalam ruangan sehingga tiap trio dapat 
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melihat dengan jelas trio lainnya, disebelah kanan atau kiri mereka. 
Susunan terbaik adalah membentuk lingkaran. 
3) Berikan pertanyaan untuk membuka diskusi tiap trio (pertanyaan 
yang sama untuk tiap trio) pilihlah pertanyaan yang paling mudah 
untuk memulai pertukaran trio. Sarankan bahwa setiap orang dalam 
kelompok bergiliran untuk menjawab pertanyaan. 
4) Setelah periode diskusi mintalah trio untuk menentukan nomor 0, 
1, atau 2 kepada setiap anggotanya. Arahkan peserta dengan nomor 
1 untuk bertukar dengan satu trio searah jarum jam dan peserta 
dengan nomor 2 berlawanan jarum jam. Minta peserta dengan 
nomor 0 untuk tetap duduk. Mereka akan menjadi anggota tetap 
untuk sebuah trio. Biarkan mereka mengangkat tinggi tangannya 
sehingga para peserta yang telah bertukar dapat menemukan 
mereka. Pertukaran tersebut akan menghasilkan trio baru. 
5) Mulailah setiap pertukaran dengan pertanyaan baru. Tambah 
tingkat kesulitan atau sensitivitas pertanyaan yang dibuat. 
6) Pertukaran kepada trio-trio dapat dilakukan sebanyak soal yang 
telah dibuat dan selama masih ada waktu. Gunakan proses rotasi 
yang sama. 
 
       Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif   Rotating Trio 
Exchange dapat melibatkan siswa aktif dalam belajar baik secara mental, 
fisik, maupun sosial. Secara mental, siswa menghargai pendapat pendapat 
orang lain saat melakukan trio. Secara fisik, siswa melakukan gerakan 
berpindah dari kelompok asal kelompok lain. Secara sosial, siswa dapat 
berinteraksi baik dengan teman sekelasnya. Selain itu, dapat membawa 
kearah menjawab pertanyaan dan berdebat saat berdiskusi. Berdebat 




                                                             
28
 Eplia Maya Ningsih dkk. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating 
Trio Exchange (RTE) Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan 




c. Kelebihan dan Kekurangan Rotating Trio Exchange  




1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengemukakan pandangan dan pengalaman yang diperoleh peserta 
didik secara bekerjasama. 
2) Melatih peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir dan 
mengemukakan pendapat. 
3) Memiliki motivasi tinggi karena mendapat dorongan teman 
sekelompok. 
4) Dengan adanya pembaharuan anggota dalam setiap kelompok 
setelah diskusi selesai, peserta didik dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir lebih baik. 
5) Peserta didik tidak merasa bosan karena dalam setiap diskusi 
mereka selalu di rotasikan sehingga menemukan teman diskusi 
yang baru. 




1) Terjadi banyak pemborosan waktu. 
2) Pengelolaan kelas dan pengorganisasian peserta didik lebih 
sulit. 
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3) Pada saat dilakukan presentasi, terjadi kecenderungan hanya 
peserta didik pintar secara aktif menyampaikan pendapat atau 
gagasan. 
       Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keunggulan 
Rotating Trio Exchange adalah tidak terdapat kebosanan pada saat proses 
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan siswa dirotasi sebanyak jumlah 
soal sehingga siswa banyak memperoleh pendapat dengan anggota baru 
dari pertanyaan yang diberikan oleh guru, walaupun ada kekurangan dari 
model ini yaitu memakan banyak waktu dalam penerapannya. 
       Dengan demikian penggunaan Rotating Trio Exchange dalam proses 
pembelajaran memungkinkan siswa berinteraksi bukan hanya dengan 
kelompoknya melainkan dengan kelompok-kelompok lain dalam suatu 
pembelajaran. Sehingga diharapkan kegiatan belajar akan dirasakan lebih 
menyenangkan untuk siswa serta menambah motivasi siswa dalam 
belajar.31 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
       Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, 
dan mengokohkan kepribadian.32 
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       Menurut Suprijono dalam buku Muhammad Thobroni dan Arif 
Mustofa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.33 Hasil belajar 
dipengaruhi oleh pengalaman belajar sebagai hasil interaksi dengan dunia 
fisik dan lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung kepada apa 
yang telah diketahui pembelajar. Konsep-konsep, tujuan dan motivasi yang 
mempengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari.34 
       Merujuk pemikiran Gagne dalam buku Muhammad Thobroni dan Arif 
Mustofa hasil belajar berupa hal-hal berikut:
35
  
1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 
merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. 
Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, 
pemecahan masalah, maupun penerapan aturan. 
2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan 
konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 
kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-
konsep, dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 
Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 
aktivitas kognitif bersifat khas. 
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3) Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep 
dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian 
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 
berdasarkan penilaian terhadap tersebut. Sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 
       Menurut Bloom dalam buku Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa 
hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
36
 
(1).   Domain Kognitif mencakup: 
  (a).   Knowledge (pengetahuan, ingatan); 
(b).   Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas); 
 (c).    Application (menerapkan); 
 (d).    Analysis (menguraikan, menentukan hubungan); 
  (e).    Synthesis   (mengorganisasikan, merencanakan,  ); 
  (f).    Evaluating (menilai). 
(2).   Domain Afektif mencakup: 
(a).   Receiving (sikap menerima); 
(b).   Responding (memberikan respons); 
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(c).   Valuing (nilai); 
(d).   Organization (organisasi); 
(e).    Characterization (karakterisasi). 
(3).   Domain Psikomotorik mencakup: 
(a).   Initiatory; 
(b).   Pre-routine; 
(c).   Rountinized; 
(d).   Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, 
dan intelektual. 
Selain itu, menurut Lindgren, hasil pembelajaran meliputi kecakapan, 
informasi, pengertian, dan sikap. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 
hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil 
pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan sebagaimana 
tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara 
komprehensif.37 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah terjadinya proses belajar 
mengajar yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa, dari luar diri 
siswa dan juga dari lingkungannya. 
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4. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Rotating Trio Exchange 
Terhadap Hasil Belajar Siswa 
       Untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan suatu model 
pembelajaran yang memberikan keaktifan bagi siswa untuk belajar. Salah 
satu pendekatan struktural dalam pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan meningkatkan perolehan hasil 
akademik adalah pembelajaran kooperatif rotating trio exchange. Silberman 
menyatakan bahwa “Merotasi pertukaran pendapat kelompok tiga orang 
merupakan cara terperinci bagi siswa untuk mendiskusikan permasalahan 
sebagian (dan biasanya memang tidak semua) teman sekelas mereka. 
Pertukaran pendapat ini bisa dengan mudah diarahkan kepada materi yang 
akan diajarkan dikelas”.38 
       Dengan demikian penggunaan Rotating Trio Exchange dalam proses 
pembelajaran memungkinkan siswa berinteraksi bukan hanya dengan 
kelompoknya saja, melainkan dengan kelompok-kelompok lain dalam suatu 
pembelajaran. Sehingga diharapkan kegiatan belajar akan dirasakan lebih 
menyenangkan untuk siswa serta menambah motivasi siswa dalam belajar 
yang akhirnya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut.39  
       Isma Malikhah, dkk menyatakan bahwa metode pembelajaran yang 
memberikan hasil belajar yang lebih baik adalah metode pembelajaran 
Rotating Trio Exchange.40 
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       Ni Kd. Ayu Mertini, dkk mengatakan bahwa strategi pembelajaran 
Rotating Trio Exchange berbantuan media questions box berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika, dan strategi pembelajaran Rotating Trio 
Exchange lebih baik dibandingkan dengan strategi pembelajaran 
konvensional.41 
       Rai Agustini, dkk menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar antara 
siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio 
Exchange dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Rotating Trio Exchange terhadap hasil belajar fisika kelas XI 
SMAN 1 Palu.42 
       Elvano Resky Pradana, dkk menyatakan hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD strategi Rotating 
Trio Exchange lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.43 
       Maghfiratul Rahmi, dkk menyatakan terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa antara sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Rotating Trio Exchange berbantuan media couple card.44 
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       Sri Ekawati menyimpulkan bahwa penerapan Cooperative Rotating Trio 
Exchange dikatakan efektif. Kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam 
penelitian ini tercapai dengan sempurna, yaitu melebihi target. Sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan psikomotor kelas XI IPS 3 
SMAN 2 Siak Hulu.45 
       Mengkaji beberapa temuan penelitian terdahulu, tampaknya model 
cooperative learning menunjukkan efektivitas yang sangat tinggi bagi 
perolehan hasil belajar siswa, baik dilihat dari pengaruhnya terhadap 
penguasaan materi pelajaran maupun dari pengembangan dan pelatihan sikap 
serta keterampilan sosial yang sangat bermanfaat bagi siswa dalam 
kehidupannya di masyarakat.46   
B. Penelitian Relevan 
       Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna menghindari 
manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 
peneliti lakukan benar-benar belum pernah dilakukan oleh orang lain. Untuk itu 
peneliti memaparkan penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Diah Puspa Sari dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Rotating Trio Exchange (RTE) Dilengkapi Media 
Vidio Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Hidrokarbon 
Kelas X Sekolah Menengah Atas  Negeri 14 Pekanbaru”. Dari hasil penelitian 
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Diah Puspa Sari diambil kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran 
rotating trio exchange dilengkapi media vidio dapat memberikan pengaruh 
yang positif terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran kimia pada 
pokok bahasan Hidrokarbon di kelas X SMA Negeri 14 Pekanbaru.47 
       Penelitian yang dilakukan Diah Puspa Sari pada satu sisi sama dengan 
penelitian yang peneliti lakukan, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya 
yaitu pada variabel X sama-sama meneliti tentang model pembelajaran 
kooperatif rotating trio exchange, dan perbedaannya terletak pada variabel Y 
Diah Puspa Sari yaitu prestasi belajar siswa, sedangkan penelitian yang 
peneliti lakukan tengan hasil belajar siswa. 
2. Andi Setiawan dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Strategi Rotating 
Trio Exchange Terhadap Komunikasi Matematika Siswa SMK Kehutanan 
Negeri Pekanbaru”. Dari hasil penelitian Andi setiawan diambil kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan komunikasi matematika antara siswa yang belajar 
menggunakan Strategi Rotating Trio Exchange dengan siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional di SMK Kehutanan Negeri 
Pekanbaru. Karena terdapat perbedaan komunikasi matematika siswa, maka 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh Strategi Rotating Trio Exchange 
terhadap komunikasi matematika siswa SMK Kehutanan Negeri Pekanbaru.48 
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       Penelitian yang dilakukan Andi setiawan pada satu sisi sama dengan 
penelitian yang peneliti lakukan, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya 
yaitu pada variabel X sama-sama meneliti tentang model pembelajaran 
kooperatif rotating trio exchange, dan perbedaannya terletak pada variabel Y 
Andi setiawan yaitu Komunikasi Matematika Siswa, sedangkan penelitian 
yang peneliti lakukan tengan hasil belajar siswa. 
3. Novela Juliana dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournamen Terhadap Hasil 
Belajar Ekonomi Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kecamatan 
Kampar”. Dari hasil penelitian Novela Juliana diambil kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament 
dengan metode pembelajaran konvensional pada pokok bahasan Pendapatan 
Nasional di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kecamatan Kampar.49 
       Penelitian yang dilakukan Novela Juliana pada satu sisi sama dengan 
penelitian yang peneliti lakukan, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya 
yaitu pada variabel Y karena sama-sama meneliti tentang hasil belajar siswa, 
dan perbedaanya terletak pada variabel X Novela Juliana yaitu tentang Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament, sedangkan 
penelitian yang peneliti lakukan tentang model pembelajaran kooperatif 
rotating trio exchange. 
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C. Konsep Operasional 
       Konsep operasional adalah penjabaran konsep teoritis dalam bentuk yang 
konkrit sehingga mudah dipahami, hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi 
salah pengertian dalam memahami tulisan ini. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yang dibahas yaitu model pembelajaran kooperatif rotating trio exchange 
(variabel x) dan hasil belajar siswa (variabel y). 
1. Model pembelajaran kooperatif rotating trio exchange merupakan variabel 
bebas (X). Langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif 
rotating trio exchange dalam penelitian ini dengan cara sebagai berikut: 
a. Susunlah variasi pertanyaan yang dapat membantu siswa memulai diskusi 
tentang isi materi pelajaran 
b. Bagilah peserta menjadi kelompok yang terdiri dari tiga orang. Tempatkan 
trio-trio tersebut dalam ruangan sehingga tiap trio dapat melihat dengan 
jelas trio lainnya, disebelah kanan atau kiri mereka. Susunan terbaik adalah 
membentuk lingkaran. 
c. Berikan pertanyaan untuk membuka diskusi tiap trio (pertanyaan yang 
sama untuk tiap trio) pilihlah pertanyaan yang paling mudah untuk 
memulai pertukaran trio. Sarankan bahwa setiap orang dalam kelompok 
bergiliran untuk menjawab pertanyaan. 
d. Setelah periode diskusi mintalah trio untuk menentukan nomor 0, 1, atau 2 
kepada setiap anggotanya. Arahkan peserta dengan nomor 1 untuk 
bertukar dengan satu trio searah jarum jam dan peserta dengan nomor 2 
berlawanan jarum jam. Minta peserta dengan nomor 0 untuk tetap duduk. 
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Mereka akan menjadi anggota tetap untuk sebuah trio. Biarkan mereka 
mengangkat tinggi tangannya sehingga para peserta yang telah bertukar 
dapat menemukan mereka. Pertukaran tersebut akan menghasilkan trio 
baru. 
e. Mulailah setiap pertukaran dengan pertanyaan baru. Tambah tingkat 
kesulitan atau sensitivitas pertanyaan yang dibuat. 
f. Pertukaran kepada trio-trio dapat dilakukan sebanyak soal yang telah 
dibuat dan selama masih ada waktu. Gunakan proses rotasi yang sama. 
2. Hasil belajar siswa merupakan variabel terikat (Y) 
       Hasil belajar ini dapat dilihat dari tes yang dilakukan pada akhir 
pertemuan. Dalam penelitian ini kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang 
harus dicapai adalah 75 (berdasarkan KKM guru bidang studi ekonomi). Hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi diukur melalui kemampuan siswa 
dalam mengerjakan soal berdasarkan taksonomi Bloom pada ranah kognitif. 
D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi Dasar 
       Asumsi dasar pada penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif 
rotating trio exchange berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata 








a. Ha (Hipotesis Alternatif) 
       Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif 
rotating trio exchange terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lintau Buo. 
b. Ho (Hipotesis 0)  
       Tidak ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 
kooperatif rotating trio exchange terhadap hasil belajar siswa pada mata 



















A. Desain Penelitian 
       Bentuk penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperiment. Penelitian 
quasi eksperiment berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan 
terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti.50 Penelitian ini dipilih 
karena peneliti ingin menerapkan suatu tindakan atau perlakuan. Tindakan atau 
perlakuan yang dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif rotating trio 
exchange. Hal ini untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan model 
pembelajaran kooperatif rotating trio exchange terhadap hasil belajar siswa. 
       Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian adalah Posttest-Only Design 
With Nonequivalent Group. Desain ini memiliki satu eksperimen yang diberikan 
suatu perlakuan dan diberikan posttest tetapi tanpa pretest, dan satu kelompok 
kontrol yang hanya diberikan posttest tetapi tanpa pretest dan tanpa perlakuan.51 
Gambaran tentang desain ini sebagai berikut: 
Tabel III. 1 
Desain Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen - X T1 
Kontrol - - T2 




                                                             
50
 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung: 
Alfabeta, 2012), hlm. 85 
51






X : Perlakuan pada kelas eksperimen  
T1 : Posttest kelas eksperimen 
T2 : Posttest kelas kontrol 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Juli 2019, dan lokasi 
penelitian ini adalah di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lintau Buo yang 
beralamat di Jalan Raya Payakumbuh-Lintau, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera 
Barat 27292. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
       Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS 1- XI IPS 5 SMA 
Negeri 1 Lintau Buo tahun ajaran 2019/2020. Sedangkan yang menjadi objek 
dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif rotating trio 
exchange  terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Lintau Buo. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti  
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.52 Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Lintau Buo tahun ajaran 
2019/2020 yang berjumlah 133 siswa. Peneliti memilih kelas XI karena hasil 
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ulangan siswa pada mata pelajaran ekonomi rendah dengan rata-rata yaitu 
69,29. 
2. Sampel 
       Menurut Sugiono, sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Menurut Soeharto, sampel adalah objek dari 
populasi yang diambil melalui teknik sampling, yakni cara-cara mereduksi 
objek penelitian dengan mengambil sebagian saja yang dapat dianggap 
representatif terhadap populasi.53 
       Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive  sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara menentukan 
pengambilan sampel dengan menetapkan  ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Sampel yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah kelas, 
karena dalam eksperimen tidak memungkinkan untuk merubah kelas yang ada. 
Kelas yang akan dipilih merupakan kelas dalam tingkatan yang sama. Kelas-
kelas tersebut adalah kelas XI IPS 1 – XI IPS 5 Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Lintau Buo. Dari lima kelas tersebut peneliti melihat rata-rata hasil belajar 
kelas XI IPS 3 dengan XI IPS 4 tidak jauh berbeda, dengan kata lain 
kemampuan kedua kelas tersebut dapat dikatakan setara, oleh sebab itu peneliti 
memilih kelas tersebut sebagai sampel penelitian. Berdasarkan pemilihan 
tersebut diperoleh siswa kelas XI IPS 3 yang berjumlah 26 siswa, dan kelas XI 
IPS 4 berjumlah 27 siswa sebagai sampel penelitian. Setelah itu dilakukan 
pengundian untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
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berdasarkan hasil pengundian diperoleh kelas XI IPS 3 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol.  
Tabel III. 2 
Sampel Penelitian 





1 XI IPS 3 26 60.15 Eksperimen 
2 XI IPS 4 27 60.22 Kontrol 
 Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 
E. Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data yang akan peneliti lakukan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi  
       Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa dan guru pada 
setiap pertemuan dengan menggunakan lembar observasi untuk mengamati 
model pembelajaran kooperatif rotating trio exchange  yang dilakukan. 
Tujuannya adalah agar kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana dan 
tujuan penelitian. 
       Lembar observasi tersebut diberi kategori sebagai berikut: 
Baik Sekali  : 4 
Baik   : 3 
Cukup  : 2 
Kurang  : 1 
Gagal  : 0 
       Maksud dari kategori di atas adalah apabila aktivitas guru berjalan sesuai 
dengan model pembelajaran yang diterapkan atau berjalan sempurna maka 
masuk pada kategori baik sekali, apabila berjalan sesuai dengan model 
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pembelajaran yang diterapkan namun ada sedikit kekurangan masuk pada 
kategori baik, apabila berjalan dengan baik namun ada beberapa kekurangan 
maka masuk pada kategori cukup, apabila berjalan kurang tepat seperti model 
pembelajaran yang harusnya diterapkan maka masuk kategori kurang, dan 
apabila tidak berjalan seperti model pembelajaran yang diterapkan maka itu 
masuk pada kategori gagal. 
       Data yang telah diberi kategori kemudian dicari persentase dari setiap 
alternatif jawaban dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi sebagai 
berikut:  
P =   
 
 
    x 100 % 
Keterangan:  P = Angka Persentase 
 F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
 N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu. 
             100% =  Bilangan tetap54 
       Dapat dikategorikan dengan menggunakan standar sebagai berikut: 
a. 80 - 100   : dikategorikan baik sekali. 
b. 66 - 79    : dikategorikan baik. 
c. 56 - 65  : dikategorikan cukup. 
d. 40 - 55   : dikategorikan  kurang. 
e. 30 - 39  : dikategorikan Gagal55 
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       Pada penelitian ini metode tes digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di setiap pertemuan 
sampai akhir penelitian dalam bentuk tes tertulis. 
3. Dokumentasi 
        Metode dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data historis. 
Sebagian besar data yang tersedia berbentuk surat, catatan harian, kenang-
kenangan, dan laporan.56 
        Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengambil data 
sejarah sekolah, keadaan siswa, sarana dan prasarana yang ada, dan data 
tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi yang diperoleh secara 
langsung dari guru bidang studi. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data 
yang berhubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
       Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen, Sugiyono menyatakan 
bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.57 
       Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus product moment. Berikut rumus yang digunakan: 
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r  = Angka indeks korelasi “t” product moment 
N  = sampel 
∑ xy = jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑ x  = Jumlah seluruh skor X 
∑ y  = Jumlah seluruh skor Y58 
       Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara 
membandingkan “t” hitung “t” table dengan ketentuan: 
1) Jika thitung > ttabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 
2) Jika thitung < ttabel maka butir penyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
59 
Intrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul dan data 
yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrument tersebut valid berarti 
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Sedangkan apabila instrument tersebut tidak valid maka instrument 
harus diganti atau dihilangkan. 
Sebelum melaksanakan penelitian pada kelas yang ditentukan, maka soal 
yang akan diberikan harus dites validitasnya. Ketentuan penting dalam evaluasi 
adalah bahwa hasilnya harus sesuai dengan keadaan yang dievaluasi. Data 
evaluasi yang baik sesuai dengan kenyataan atau disebut data valid. Agar dapat 
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diperoleh data yang valid, instrumen atau alat untuk mengevaluasinya harus 
valid. Artinya, sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa 
yang hendak diukur. Dalam bahasa Indonesia „valid‟ disebut dengan istilah 
„sahih‟. 
Setelah dilakukan perhitungan sebagaimana uraian di atas, maka 
perhitungan dilakukan pada seluruh item soal. Dari hasil penelitian, data yang 
diolah untuk menguji validitas item soal dapat diperhatikan pada tabel berikut 
ini. 
Tabel III. 3 
Uji Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Di Kelas XI. IPS 1 
No t hitung t Tabel Kategori 
1.  11,073 1,70 Valid 
2.  3,438 1,70 Valid 
3.  4,934 1,70 Valid 
4.  5,907 1,70 Valid 
5.  2,597 1,70 Valid 
 
6.  3,749 1,70 Valid 
7.  5,907 1,70 Valid 
8.  3,749 1,70 Valid 
9.  4,035 1,70 Valid 
10.  5,907 1,70 Valid 
11.  4,934 1,70 Valid 
12.  4,934 1,70 Valid 
13.  5,308 1,70 Valid 
14.  2.724 1,70 Valid 
15.  4,934 1,70 Valid 
16.  3,216 1,70 Valid 
17.  5,093 1,70 Valid 
18.  11,073 1,70 Valid 
19.  3,438 1,70 Valid 
20.  2,746 1,70 Valid 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
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       Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 20 soal yang di ujikan pada 
kelas XI IPS 1 diketahui bahwa seluruh item dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
            Instrumen yang reliabilitas adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
(konsisten). Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas yaitu: 
r11 = (
 
   
) (




r11  = reliabilitas instrumen 
   = banyaknya butir pertanyaan 
    = jumlah varians item 
    = varians total60 
       Untuk penentuan apakah instrumen reliabel atau tidak, bisa digunakan 
batasan tertentu yaitu 0,5. Menurut Sekaran dalam Duwi Prayitno, reliabilitas 
kurang dari 0,5 adalah kurang baik, sedangkan di atas 0,6 dapat diterima dan di 
atas 0,7 adalah baik.61 
       Setelah didapatkan data dari hasil tes, selanjutnya dilakukan perhitungan. 
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Tabel III. 4 
Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Di Kelas XI. IPS 1 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
       Untuk melakukan uji reliabilitas instrument tes dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus berikut. 
 
rxy = 0,8911 
Dari hasil perhitungan didapatkan r hitung sebesar 0,8911, selanjutnya 
dilakukan perhitungan menggunakan rumus berikut ini. 
r11 = (
 
   
) (
     
  
) 
 = 0,9424 
       Setelah didapatkan angka dari perhitungan menggunakan rumus Spearman 
Brown di atas, diketahui bahwa nilai r11 sebesar 0,9424 yang berarti belum 
mencapai angka 1 atau masih mendekati angka 1 yang diartikan bahwa seluruh 
soal reliabel. 
3. Daya Pembeda Soal 
       Untuk mengetahui daya pembeda soal digunakan rumus sebagai berikut: 
  
     
     
  
 
X Y XY X2 Y2 




BA = jumlah kelompok atas yang menjawab benar 
BB = jumlah kelompok bawah yang mnejawab benar 
JA = jumlah peserta kelompok atas 
JB = jumlah peserta kelompok bawah 
D = angka indeks deskriminasi item 
       Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut 
diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan table berikut ini.62 
Tabel III. 5 
Kriteria Daya Pembeda Soal 
Kriteria Daya Pembeda Interpretasi 
DP ≤ 0.000/minus Sangat jelek 
0.00 – 0.020 Jelek 
0.20 – 0.40 Cukup 
0.40 – 0.70 Baik 
0.70 – 1.00 Sangat baik 
    Sumber: Suharsimi Arikunto 
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Tabel III. 6 
Daya Pembeda Tes Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 
Kelas XI. IPS 1 
No Daya Beda Interpretasi 
1.  0,60 Baik 
2.  0,07 Jelek 
3.  0,33 Cukup 
4.  0,60 Baik 
5.  0,13 Jelek  
6.  0,13 Jelek 
7.  0,60 Baik 
8.  0,13 Jelek 
9.  0,20 Jelek  
10.  0,60 Baik 
11.  0,33 Cukup 
12.  0,33 Cukup 
13.  0,67 Baik 
14.  0,33 Cukup 
15.  0,47 Baik 
16.  0,13 Jelek 
17.  0,80 Sangat Baik 
18.  0,60 Baik 
19.  0,07 Jelek 
20.  0,20 Jelek 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019  
       Dari tabel di atas, diketahui bahwa soal tes dengan jumlah soal sebanyak 
20 item terdapat 1 item dengan kategori „ Sangat Baik‟, 7 item dengan kategori 
„Baik‟, 4 item dengan kategori „Cukup‟, dan 8 item dengan kategori „Jelek‟. 
4. Indeks Kesukaran Soal 
       Tingkat kesukaran soal merupakan besaran yang digunakan untuk 
menyatakan apakah suatu soal termasuk kategori mudah, sedang atau sukar. 
Soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik, apabila butir soal tersebut 
tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah dengan kata lain sedang.63 Rumus 
yang digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran soal yaitu: 
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P = indeks kesukaran 
B = banyak siswa yang menjawab benar 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes64 
Proporsi untuk tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada tabel III.8 berikut ini.65 
Tabel III. 7 
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal  
Tingkat Kesukaran Soal Klasifikasi 
TK < 0.30 Sukar 
0.30 ≤ TK ≤ 0.70 Sedang 
TK > 0.70 Mudah 
Sumber: Hartono 
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Tabel III. 8 
Tingkat Kesukaran Tes Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Di Kelas XI. IPS 1 
No 
Tingkat Kesukaran Kategori 
1.  0,63 Sedang 
2.  0,97 Sukar 
3.  0,77 Sukar 
4.  0,30 Sedang 
5.  0,87 Sukar 
6.  0,93 Sukar 
7.  0,30 Sedang 
8.  0,93 Sukar 
9.  0,90 Sukar 
10.  0,30 Sedang 
11.  0,77 Sukar 
12.  0,77 Sukar 
13.  0,60 Sedang 
14.  0,70 Sukar 
15.  0,77 Sukar 
16.  0,87 Sukar 
17.  0,53 Sedang 
18.  0,63 Sedang 
19.  0,97 Sukar 
20.  0,90 Sukar 
Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
       Dari beberapa tabel di atas, diketahui bahwa seluruh soal dinyatakan valid, 
namun memiliki daya beda dan tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Oleh 
sebab itu dari seluruh soal yang berjumlah 20 item peneliti hanya mengambil 
10 item untuk dijadikan soal posttest, yaitu soal nomor 1, 3, 4, 7, 10, 13, 14, 
15, 17, dan 18. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Deskriptif 
       Analisis ini bertujuan menggambarkan data apa adanya yang dikumpulkan 
dari responden. Adapun variabel yang di deskriptifkan adalah semua variabel 
yang diteliti dengan cara menghitung persentase, standar deviasi, median, 
modus, koefisien varians untuk hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi. 
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2. Uji Normalitas 
       Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel berdistribusi 
normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji 
chi-kuadrat sebagai berikut: 
    






 = nilai normalitas itu 
fo = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
fh = frekuensi yang di harapkan 
       Menentukan x
2











tabel maka data distribusi normal 
       Jika kedua data mempunyai sebutan normal, dilanjutkan dengan uji 
homogenitas. 
3. Uji Homogenitas 
           Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk kedua 
kelas yang diteliti homegen atau tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian 
ini menggunakan uji F dengan rumus: 
        
               
               
  
       Menentukan        dengan dk pembilang = n1 - 1 dan dk penyebut = n2 -1 
dengan taraf signifikan 0.05 kaidah keputusan:  
Jika         >        berarti tidak homegen 
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Jika         ≤        berarti homogen
66
 
Jika data tidak normal dan tidak homogen maka menggunakan analisis varian 
satu Krusakal-Walls, dengan rumus: 
  
  
      
  
   
   
  
         
Keterangan:  
N = banyak barisan dalam table 
K = banyak kolom 
Rj = jumlah rangking dalam kolom
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4. Uji Hipotesis 
        Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1 dan 2 
menggunkana tes “t” jika datanya berdistribusi normal dan homogen, jika tidak 
homogen maka menggunakan tes “t” dan untuk menguji hipotesis 3 
menggunakan anova dan jalur. Namun, jika berdistribusi normal pengujian 
hipotesis langsung dengan uji nonparametrik, disini peneliti hendak 
menggunakan mann whitney u. 
a. Jika data berdistribusi normal dan homogen akan menggunakan tes “t” 
yaitu: 
        
     
√(
   
√   
) (
   




Mx  = mean variabel X 
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My  = mean variabel Y 
SDx   = standar deviasi variabel X 
SDy   = standar deviasi Y 
N  = jumlah sampel 
b. Jika data berdistribusi normal tetapi memiliki variasi yang homogen maka 
pengujian menggunakan tes “t” yaitu: 
   










  ̅̅ ̅ = mean kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅ = mean kelas kontrol 
  
 
 = variasi kelas eksperimen 
  
 
 = variasi kelas kontrol 
    = sampel kelas eksperimen 
    = sampel kelas kontrol
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c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 
menggunakan uji mann whitney u yaitu: 
        
        
 
              
        
 
     
Keterangan: 
   = jumlah peringkat 1 
   = jumlah peringkat 2 
   = jumlah rangking pada       = jumlah pada rangking   
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       Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif rotating trio exchange pada siswa 
kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial di  Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lintau 
Buo dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil penelitian menunjukan hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif rotating trio exchange memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Sehingga dapat dikatakan model 
pembelajaran kooperatif rotating trio exchange berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Lintau Buo. 
       Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh  Ibrahim, et al dalam buku Isjoni 
menerangkan bahwa “pada dasarnya model pembelajaran kooperatif di 
kembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting. 
Salah satunya hasil belajar akademik, dalam pembelajaran kooperatif meskipun 
mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-
tugas akademis penting lainnya. Para pengembang model ini telah menunjukkan, 
model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan nilai siswa pada 
belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.” 
       Rata-rata persentase pencapaian hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 




uji-t dari hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol diperoleh bahwa t
hitung >
tabelt  taraf signifikan 5% (2,026) dan 1% (2.431) atau 2,026 < 3.132 > 2.431 yang 
berarti maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan model pembelajaran kooperatif rotating trio 
exchange terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI 
dengan pokok pembahasan pendapatan nasional di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Lintau Buo. 
B. Saran 
       Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran dalam 
penerapan model pembelajaran kooperatif rotating trio exchange. Pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif rotating trio exchange salah satu 
pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru ekonomi dan guru 
lainnya karena dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif rotating trio 
exchange akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
1. Guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif rotating trio 
exchange sebaiknya membuat perencanaan yang lebih matang, sehingga 
pada saat proses pembelajaran dapat terlaksana secara sistematis sesuai 
dengan rencangan sebelumnya. 
2. Guru sebaiknya memberi penjelasan secara rutin kepada siswa akan 
pentingnya saling berbagi khususnya dalam kelompok.  
3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya, untuk dapat meneliti faktor-
faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang tidak diteliti 
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 EKONOMI  
Satuan Pendidikan : SMA / MA 
Kelas   : XI (Sebelas) 
Kompetensi Inti  : 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 






 Memahami pengertian pendapatan nasional 
 Memahami manfaat pendapatan nasional 
 Menganalisis komponen-komponen/konsep 
pendapatan nasional 
 Menganalisis metode penghitungan 
pendapatan nasional 
 Menjelaskan konsep pendapatan per kapita 
 Memahami konsep distribusi pendapatan  
 Membuat pola hubungan informasi/data yang 
diperoleh untuk menyimpulkan tentang 
konsep dan metode penghitungan pendapatan 
nasional 
Pendapatan Nasional 
 Pengertian pendapatan 
nasional 




 Metode penghitungan 
pendapatan nasional 
 Pendapatan per kapita 
 Distribusi pendapatan  
 Membaca referensi dan atau sumber lain yang relevan 
tentang konsep dan metode penghitungan pendapatan 
nasional 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
sebagai klarifikasi tentang konsep dan metode 
penghitungan pendapatan nasional 
 Membuat pola hubungan informasi/data yang diperoleh 
untuk menyimpulkan tentang konsep dan metode 
penghitungan pendapatan nasional 
 Menyajikan hasil analisis penghitungan pendapatan 
nasional melalui media lisan dan tulisan 




 Menyajikan hasil analisis penghitungan 
pendapatan nasional melalui media lisan dan 
tulisan 






 Memahami pengertian pertumbuhan ekonomi 
 Menjelaskan cara mengukur pertumbuhan 
ekonomi 
 Memahami teori pertumbuhan ekonomi 
 Memahami pengertian pembangunan 
ekonomi 
Pertumbuhan Ekonomi 
 Pengertian pertumbuhan 
ekonomi 
 Cara mengukur pertumbuhan 
ekonomi 
 Teori pertumbuhan ekonomi 
 Membaca referensi dan atau sumber belajar lainnya yang 
relevan tentang pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
ekonomi 
 Mencari informasi tambahan yang ingin diketahui  untuk 
mendapatkan klarifikasi melalui tanya jawab tentang 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi 
LAMPIRAN 1 




 Menjelaskan perbedaan pembangunan 
ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi 
 Memahami perencanaan pembangunan 
ekonomi 
 Menyebutkan indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi 
 Menjelaskan faktor-faktor yang 
memengaruhi pembangunan ekonomi 
 Mengidentifikasi masalah pembangunan 
ekonomi di negara berkembang 
 Menjelaskan kebijakan dan strategi 
pembangunan ekonomi 
 Mengolah informasi/data yang diperoleh  
dari sumber-sumber  terkait  serta membuat 
hubungannya untuk mendapatkan  
kesimpulan tentang  pertumbuhan ekonomi 
dan pembangunan ekonomi 
 
Pembangunan Ekonomi 
 Pengertian pembangunan 
ekonomi 
 Perbedaan pembangunan 
ekonomi dengan 
pertumbuhan ekonomi 
 Perencanaan pembangunan 
ekonomi 
 Indikator keberhasilan 
pembangunan ekonomi 
 Faktor-faktor yang 
memengaruhi pembangunan 
ekonomi 
 Masalah pembangunan 
ekonomi di negara 
berkembang 
 Kebijakan dan strategi 
pembangunan ekonomi 
 Mengolah informasi/data yang diperoleh  dari sumber-
sumber  terkait  serta membuat hubungannya untuk 
mendapatkan  kesimpulan tentang  pertumbuhan ekonomi 
dan pembangunan ekonomi 
 Menyajikan  hasil temuan permasalahan pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan ekonomi  serta cara 
mengatasinya melalui media lisan dan tulisan 









 Menyajikan  hasil temuan permasalahan 
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
ekonomi  serta cara mengatasinya melalui 
media lisan dan tulisan 






 Menjelaskan pengertian tenaga kerja, 
angkatan kerja, dan kesempatan kerja 
 Menyebutkan jenis-jenis tenaga kerja  
 Mengidentifikasi masalah ketenagakerjaan 
 Menjelaskan upaya meningkatkan kualitas 
tenaga kerja 
 Menjelaskan sistem upah dan pengangguran 
 Menemukan permasalahan ketenagakerjaan 
dalam pembangunan ekonomi melalui 
 Pengertian tenaga kerja, 
angkatan kerja, dan 
kesempatan kerja 
 Jenis-jenis tenaga kerja  
 Masalah ketenagakerjaan 
 Upaya meningkatkan kualitas 
tenaga kerja 
 Sistem upah 
 Pengangguran 
 Mencermati berbagai sumber belajar yang relevan 
(termasuk lingkungan sekitar) tentang permasalahan 
ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
untuk mendapatkan klarifikasi tentang permasalahan 
ketenagakerjaan dalam pembangunan ekonomi 
 Menganalisis  informasi dan data-data yang diperoleh dari 
berbagai sumber belajar  
 Menyajikan hasil analisis masalah ketenagakerjaan dalam 
 Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
berbagai sumber belajar 
 Menganalisis  informasi dan data-data yang 
diperoleh dari berbagai sumber belajar  
pembangunan ekonomi dan cara mengatasinya melalui 
media lisan dan tulisan 





ekonomi dan cara 
mengatasinya.  
 Menyajikan hasil analisis masalah 
ketenagakerjaan dalam pembangunan 
ekonomi dan cara mengatasinya melalui 
media lisan dan tulisan 
3.4  Menganalisis 
indeks harga dan 
inflasi.  
 Menjelaskan pengertian indeks harga 
 Menjelaskan tujuan penghitungan indeks 
harga 
 Menjelaskan macam-macam indeks harga 
 Menjelaskan metode penghitungan indeks 
harga 
 Menjelaskan pengertian inflasi, penyebab 
inflasi 
 Menjelaskan jenis-jenis  inflasi 
 Menjelaskan cara menghitung inflasi  
 Menjelaskan dampak inflasi 
 Menjelaskan cara mengatasi inflasi (secara 
garis besar) 
 Menjelaskan teori permintaan dan penawaran 
uang 
 Menjelaskan faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan uang 
 Menganalisis  secara kritis informasi dan 
data-data yang diperoleh serta membuat 
kesimpulan tentang  indeks harga dan inflasi 
Indeks Harga  
 Pengertian indeks harga 
 Tujuan penghitungan indeks 
harga 
 Macam-macam indeks harga 




 Pengertian inflasi 
 Penyebab inflasi 
 Jenis-jenis  inflasi 
 Menghitung inflasi  
 Dampak inflasi 
 Cara mengatasi inflasi (secara 
garis besar) 
 
Permintaan dan penawaran uang 
 Teori permintaan dan 
penawaran uang 
 Faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan 
uang 
 Mencermati data/informasi yang disajikan guru tentang 
indeks harga dan inflasi  
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
untuk mendapatkan klarifikasi tentang indeks harga dan 
inflasi 
 Menganalisis  secara kritis informasi dan data-data yang 
diperoleh serta membuat kesimpulan tentang  indeks harga 
dan inflasi 
 Menyajikan hasil analisis tentang indeks harga dan inflasi 
melalui media lisan dan tulisan 
4.4  Menyajikan hasil 
analisis indeks 
harga dan inflasi.  
 Menyajikan hasil analisis tentang indeks 
harga dan inflasi melalui media lisan dan 
tulisan 
3.5  Menganalisis  Menjelaskan pengertian kebijakan moneter Kebijakan Moneter  Membaca buku teks atau sumber belajar lain yang relevan 




 Menjelaskan tujuan kebijakan moneter  
 Menjelaskan instrumen kebijakan moneter 
 Menjelaskan tujuan kebijakan fiskal 
 Menjelaskan instrumen kebijakan fiskal  
 Menganalisis  secara kritis informasi dan 
data-data yang diperoleh serta  membuat pola 
hubungan dan kesimpulan tentang  kebijakan 
moneter dan kebijakan fiskal 
 Pengertian kebijakan moneter 
 Tujuan kebijakan moneter  
 Instrumen kebijakan moneter 
 
Kebijakan kebijakan fiskal 
 Tujuan kebijakan fiskal 
 Instrumen kebijakan fiskal  
tentangkebijakan moneter dan kebijakan fiskal 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
untuk mendapatkan klarifikasi tentang  kebijakan moneter 
dan kebijakan fiskal  
 Menganalisis  secara kritis informasi dan data-data yang 
diperoleh serta  membuat pola hubungan dan kesimpulan 
tentang  kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 
 Menyajikan hasil analisis tentang peran kebijakan  moneter 
dan kebijakan fiskal melalui media lisan dan tulisan 
4.5  Menyajikan hasil 
analisis kebijakan 
moneter dan 
kebijakan fiskal.  
 Menyajikan hasil analisis tentang peran 
kebijakan  moneter dan kebijakan fiskal 
melalui media lisan dan tulisan 
3.6  Menganalisis 




 Menjelaskan pengertian APBN 
 Menjelaskan fungsi dan tujuan APBN 
 Menjelaskan sumber-sumber penerimaan 
negara 
 Menjelaskan jenis-jenis belanja negara 
 Menjelaskan mekanisme penyusunan APBN 
 Menjelaskan pengaruh APBN terhadap 
perekonomian 
 Menjelaskan pengertian APBD 
 Menjelaskan fungsi dan tujuan APBD 
 Menjelaskan sumber-sumber penerimaan 
daerah 
 Menjelaskan jenis-jenis belanja daerah 
 Menjelaskan mekanisme penyusunan APBD 
 Menjelaskan pengaruh APBD terhadap 
perekonomian 
 Menganalisis  secara kritis informasi dan data 
yang diperoleh serta  membuat pola 
hubungan dan kesimpulan tentang  APBN 
dan APBD 
APBN  
 Pengertian APBN 
 Fungsi dan tujuan APBN 
 Sumber-sumber penerimaan 
negara 
 Jenis-jenis belanja negara 
 Mekanisme penyusunan 
APBN 




 Pengertian APBD 
 Fungsi dan tujuan APBD 
 Sumber-sumber penerimaan 
daerah 
 Jenis-jenis belanja daerah 
 Mekanisme penyusunan 
APBD 
 Pengaruh APBD terhadap 
perekonomian 
 Membaca referensi dan mencermati data dan informasi 
dari berbagai sumber yang relevan tentang APBN dan 
APBD dalam pembangunan ekonomi 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
untuk mendapatkan klarifikasi  
 Mencari dan mengeksplorasi data/informasi dari sumber 
lain yang relevan sebagai informasi pendukung untuk 
menganalisis APBN dan APBD  
 Menganalisis  secara kritis informasi dan data yang 
diperoleh serta  membuat pola hubungan dan kesimpulan 
tentang  APBN dan APBD 
 Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran APBN dan 
APBD dalam pembangunan ekonomi melalui media lisan 
dan tulisan 
4.6  Menyajikan hasil 
analisis fungsi dan 
 Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran 
APBN dan APBD dalam pembangunan 
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ekonomi melalui media lisan dan tulisan 




 Menjelaskan pengertian pajak 
 Menjelaskan fungsi, manfaat, dan tarif pajak  
 Menjelaskan perbedaan pajak dengan 
pungutan resmi lainnya 
 Menjelaskan asas  pemungutan pajak 
 Menjelaskan jenis-jenis pajak 
 Menjelaskan sistem pemungutan pajak di 
indonesia 
 Menjelaskan objek dan cara pengenaan pajak 
 Menganalisis  data dan informasi yang 
diperoleh serta membuat kesimpulan tentang 
perpajakan dalam pembangunan ekonomi 
Perpajakan 
 Pengertian pajak 
 Fungsi, manfaat, dan tarif 
pajak  
 Perbedaan pajak dengan 
pungutan resmi lainnya 
 Asas  pemungutan pajak 
 Jenis-jenis pajak 
 Sistem pemungutan pajak di 
Indonesia 
 Objek dan cara pengenaan 
pajak 
 Membaca referensi dan mencermati data dan informasi 
dari sumber yang relevan tentang perpajakan dalam 
pembangunan ekonomi 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan serta berdiskusi 
untuk mendapatkan klarifikasi tentang perpajakan dalam 
pembangunan ekonomi 
Menganalisis  data dan informasi yang diperoleh serta 
membuat kesimpulan tentang perpajakan dalam 
pembangunan ekonomi 
 Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran pajak dalam 
pembangunan ekonomimelalui media lisan dan tulisan 
4.7  Menyajikan hasil 
analisis fungsi dan 
peran pajak dalam 
pembangunan 
ekonomi.  
 Menyajikan hasil analisis fungsi dan peran 
pajak dalam pembangunan ekonomimelalui 
media lisan dan tulisan 




 Menjelaskan pengertian kerjasama ekonomi 
internasional 
 Menjelaskan manfaat kerjasama ekonomi 
internasional 
 Menjelaskan bentuk-bentuk kerjasama 
ekonomi 
 Menjelaskan lembaga-lembaga kerja sama 
ekonomi internasional 
 Mengolah data/informasi untuk membuat 




 Pengertian kerjasama ekonomi 
internasional 
 Manfaat kerjasama ekonomi 
internasional 
 Bentuk-bentuk kerjasama 
ekonomi 
 Lembaga-lembaga kerja sama 
ekonomi internasional 
 Membaca buku teks dan atau sumber belajar lainnya yang 
relevan tentang kerja sama ekonomi internasional 
 Membuat dan mengajukan pertanyaan tentang kerja sama 
ekonomi internasional 
 Mengolah data/informasi untuk membuat kesimpulan 
tentang kerja sama ekonomi internasional 
 Menyajikan bentuk dan manfaat kerja sama ekonomi 
internasional melalui media lisan dan tulisan 
4.8  Menyajikan 
bentuk dan 
 Menyajikan bentuk dan manfaat kerja sama 
ekonomi internasional melalui media lisan 










 Menjelaskan pengertian perdagangan 
internasional 
 Menjelaskan manfaat  perdagangan 
internasional 
 Menjelaskan faktor pendorong dan 
penghambat perdagangan internasional 
 Menjelaskan teori perdagangan internasional 
 Menjelaskan kebijakan perdagangan 
internasional 
 Menjelaskan tujuan kebijakan perdagangan 
internasional 
 Menjelaskan alat pembayaran internasional 
 Menjelaskan neraca pembayaran 
internasional 
 Menjelaskan pengertian devisa 
 Menganalisis data/informasi yang diperoleh 
dan membuat kesimpulan tentang konsep dan 
kebijakan perdagangan internasional 
Perdagangan Internasional 
 Pengertian perdagangan 
internasional 
 Manfaat  perdagangan 
internasional 
 Faktor pendorong dan 
penghambat perdagangan 
internasional 
 Teori perdagangan 
internasional 
 Kebijakan perdagangan 
internasional 
 Tujuan kebijakan 
perdagangan internasional 
 Alat pembayaran 
internasional 
 Neraca pembayaran 
internasional 
 Devisa 
 Membaca berbagai sumber belajar yang relevan tentang 
konsep dan kebijakan perdagangan internasional 
 Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi tentang konsep dan 
kebijakan perdagangan internasional 
 Menganalisis data/informasi yang diperoleh dan membuat 
kesimpulan tentang konsep dan kebijakan perdagangan 
internasional 
 Menyajikan hasil analisis tentang dampak kebijakan 
perdagangan internasional melalui media lisan dan tulisan 





 Menyajikan hasil analisis tentang dampak 
kebijakan perdagangan internasional melalui 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Lintau Buo 
Mata Pelajaran          : Ekonomi 
Kelas/ Semester          : XI / 1 
Materi Pokok              : Pendapatan Nasional 
Alokasi Waktu          : 4 x 2JP (4x Pertemuan) 
 















   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
   Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial yaitu menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
: Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1  Menganalisis konsep dan metode penghitungan pendapatan nasional. 
  Pertemuan 1 
3.1.1 Siswa mampu memahami pengertian pendapatan nasional 





 Pertemuan 2 
3.1.3 Siswa mampu menganalisis komponen-komponen/konsep pendapatan 
nasional  
3.1.4 Siswa mampu menganalisis metode penghitungan pendapatan nasional  
Pertemuan 3  
3.1.5 Siswa mampu menjelaskan konsep pendapatan per kapita 
Pertemuan 4 
3.1.6 Siswa mampu memahami konsep distribusi pendapatan nasional 
3.1.7 Siswa mampu membuat pola hubungan informasi/data yang diperoleh 
untuk menyimpulkan tentang konsep dan metode penghitungan 
pendapatan nasional 
4.1  Menyajikan hasil penghitungan pendapatan nasional. 
4.1.1 Siswa mampu menyajikan hasil analisis penghitungan pendapatan 
nasional melalui media lisan dan tulisan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui pembelajaran ini, siswa mampu memahami, menganalisis, dan 
menjelaskan pengertian, manfaat, komponen-komponen, metode penghitungan 
pendapatan nasional, konsep pendapatan per kapita, distribusi pendapatan 
nasional, serta mampu menyimpulkan dan menyajikan hasil analisis 
penghitungan pendapatan nasional melalui media lisan dan tulisan 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pengertian pendapatan nasional 
Manfaat pendapatan nasional 
 Manfaat Perhitungan Pendapatan Nasional 
 Manfaat Mempelajari Pendapatan Nasional 
Komponen-Komponen/Konsep Pendapatan Nasional  
 Komponen Pendapatan Nasional Atas Dasar Pendekatan Pendapatan 
 Komponen Pendapatan Nasional Atas Dasar Pendekatan Pengeluaran 
Metode penghitungan pendapatan nasional 
 Pendekatan Pendapatan 
 Pendekatan Produksi 
 Pendekatan Pengeluaran 
 Pendapatan per kapita 
 Pengertian dan Kegunaan Pendapatan per Kapita 
 Hubungan Pendapatan Nasional, Penduduk, dan Pendapatan per Kapita 
 Perbandingan Pendapatan per Kapita 
Distribusi pendapatan nasional 
 Pentingnya Distribusi Pendapatan Nasional untuk Pembangunan 
Ekonomi Suatu Negara 
 Mengukur Ketimpangan Pendistribusian Pendapatan Nasional 
 Pilihan Langkah Kebijakan dalam Distribusi Pendapatan 
 
E. Model Dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Kooperatif Rotating Trio Exchange  
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok trio yang selalu dirotasi, dan tanya 
jawab 
 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
Media/Alat : Papan Tulis, Spidol, Buku Paket Ekonomi, LKS, Pena, Buku 
Tulis 
 
G. Sumber Belajar 
 Buku Kemendikbud Ekonomi Kelas XI Kurikulum 2013, Edisi Revisi 2016 
 Herlan Firmansyah, Diana Nurdiansyah. Penerbit : Grafindo Media Pratama 
 Buku Ekonomi 2A SMA Kelas XI 2017, Eri Kasman. Penerbit : Katalog 
Dalam Terbitan 
 Buku-buku penunjang yang relevan 
 Media massa cetak/elektronik 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan I (2 x 45 Menit) 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(menit) 
Aspek Life Skill yang 
dikembangkan 
I Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru menanyakan kabar siswa 
c. Guru membimbing siswa berdoa 
10 menit Kesadaran diri  
 d. Guru mengkondisikan kelas  
e. Guru melakukan absensi 
f. Guru memberikan motivasi 
g. Guru melakukan apersepsi 
h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Guru menyampaikan program pembelajaran 
II Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan pembelajaran tentang 
kerjasama ekonomi Internasional 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan 
rasa ingin tahu. 
c. Siswa membaca bahan ajar yang terdapat di 
dalam buku paket ekonomi 
d. Guru membantu siswa memulai diskusi tentang 
isi materi pelajaran 
e. Guru membagi peserta menjadi kelompok yang 
terdiri dari tiga orang. Tempatkan trio-trio 
tersebut dalam ruangan sehingga tiap trio dapat 
melihat dengan jelas trio lainnya, disebelah 
kanan atau kiri mereka. Susunan terbaik adalah 
membentuk lingkaran. 
f. Guru memberikan pertanyaan untuk membuka 
diskusi tiap trio (pertanyaan yang sama untuk 
tiap trio) pilihlah pertanyaan yang paling mudah 
untuk memulai pertukaran trio. Sarankan bahwa 
setiap orang dalam kelompok bergiliran untuk 
menjawab pertanyaan. 
g. Setelah periode diskusi mintalah trio untuk 
menentukan nomor 0, 1, atau 2 kepada setiap 
anggotanya. Arahkan peserta dengan nomor 1 
untuk bertukar dengan satu trio searah jarum jam 
dan peserta dengan nomor 2 berlawanan jarum 
jam. Minta peserta dengan nomor 0 untuk tetap 







 duduk. Mereka akan menjadi anggota tetap 
untuk sebuah trio. Biarkan mereka mengangkat 
tinggi tangannya sehingga para peserta yang 
telah bertukar dapat menemukan mereka. 
Pertukaran tersebut akan menghasilkan trio baru. 
h. Guru memulai setiap pertukaran dengan 
pertanyaan baru. Tambah tingkat kesulitan atau 
sensitivitas pertanyaan yang dibuat. 
i. Pertukaran kepada trio-trio dapat dilakukan 
sebanyak soal yang telah dibuat dan selama 
masih ada waktu. Gunakan proses rotasi yang 
sama. 
III Penutup  
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan  
b. Siswa bersama guru merefleksi tentang proses 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan  
c. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
d. Guru menutup pembelajaran dengan memberi 
salam 




Pertemuan II (2 x 45 Menit) 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(menit) 
Aspek Life Skill yang 
dikembangkan 
  I Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru menanyakan kabar siswa 
c. Guru membimbing siswa berdoa 
d. Guru mengkondisikan kelas  
e. Guru melakukan absensi 
f. Guru memberikan motivasi 
g. Guru melakukan apersepsi 
h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
10 menit Kesadaran diri  
 i. Guru menyampaikan program pembelajaran 
II Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan pembelajaran tentang 
kerjasama ekonomi Internasional 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan 
rasa ingin tahu. 
c. Siswa membaca bahan ajar yang terdapat di 
dalam buku paket ekonomi 
d. Guru membantu siswa memulai diskusi tentang 
isi materi pelajaran 
e. Guru membagi peserta menjadi kelompok yang 
terdiri dari tiga orang. Tempatkan trio-trio 
tersebut dalam ruangan sehingga tiap trio dapat 
melihat dengan jelas trio lainnya, disebelah 
kanan atau kiri mereka. Susunan terbaik adalah 
membentuk lingkaran. 
f. Guru memberikan pertanyaan untuk membuka 
diskusi tiap trio (pertanyaan yang sama untuk 
tiap trio) pilihlah pertanyaan yang paling mudah 
untuk memulai pertukaran trio. Sarankan bahwa 
setiap orang dalam kelompok bergiliran untuk 
menjawab pertanyaan. 
g. Setelah periode diskusi mintalah trio untuk 
menentukan nomor 0, 1, atau 2 kepada setiap 
anggotanya. Arahkan peserta dengan nomor 1 
untuk bertukar dengan satu trio searah jarum jam 
dan peserta dengan nomor 2 berlawanan jarum 
jam. Minta peserta dengan nomor 0 untuk tetap 
duduk. Mereka akan menjadi anggota tetap 
untuk sebuah trio. Biarkan mereka mengangkat 
tinggi tangannya sehingga para peserta yang 
telah bertukar dapat menemukan mereka. 
Pertukaran tersebut akan menghasilkan trio baru. 







 h. Guru memulailah setiap pertukaran dengan 
pertanyaan baru. Tambah tingkat kesulitan atau 
sensitivitas pertanyaan yang dibuat. 
i. Pertukaran kepada trio-trio dapat dilakukan 
sebanyak soal yang telah dibuat dan selama 
masih ada waktu. Gunakan proses rotasi yang 
sama. 
III Penutup  
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan  
b. Siswa bersama guru merefleksi tentang proses 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan  
c. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
d. Guru menutup pembelajaran dengan memberi 
salam 





Pertemuan III (2 x 45 Menit) 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(menit) 
Aspek Life Skill yang 
dikembangkan 
  I Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru menanyakan kabar siswa 
c. Guru membimbing siswa berdoa 
d. Guru mengkondisikan kelas  
e. Guru melakukan absensi 
f. Guru memberikan motivasi 
g. Guru melakukan apersepsi 
h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Guru menyampaikan program pembelajaran 
10 menit Kesadaran diri  
II Kegiatan Inti 
a. Guru menjelaskan pembelajaran tentang 
kerjasama ekonomi Internasional 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan 




 rasa ingin tahu. 
c. Siswa membaca bahan ajar yang terdapat di 
dalam buku paket ekonomi 
d. Guru membantu siswa memulai diskusi tentang 
isi materi pelajaran 
e. Guru membagi peserta menjadi kelompok yang 
terdiri dari tiga orang. Tempatkan trio-trio 
tersebut dalam ruangan sehingga tiap trio dapat 
melihat dengan jelas trio lainnya, disebelah 
kanan atau kiri mereka. Susunan terbaik adalah 
membentuk lingkaran. 
f. Guru memberikan pertanyaan untuk membuka 
diskusi tiap trio (pertanyaan yang sama untuk 
tiap trio) pilihlah pertanyaan yang paling mudah 
untuk memulai pertukaran trio. Sarankan bahwa 
setiap orang dalam kelompok bergiliran untuk 
menjawab pertanyaan. 
g. Setelah periode diskusi mintalah trio untuk 
menentukan nomor 0, 1, atau 2 kepada setiap 
anggotanya. Arahkan peserta dengan nomor 1 
untuk bertukar dengan satu trio searah jarum jam 
dan peserta dengan nomor 2 berlawanan jarum 
jam. Minta peserta dengan nomor 0 untuk tetap 
duduk. Mereka akan menjadi anggota tetap 
untuk sebuah trio. Biarkan mereka mengangkat 
tinggi tangannya sehingga para peserta yang 
telah bertukar dapat menemukan mereka. 
Pertukaran tersebut akan menghasilkan trio baru. 
h. Guru memulailah setiap pertukaran dengan 
pertanyaan baru. Tambah tingkat kesulitan atau 
sensitivitas pertanyaan yang dibuat. 
i. Pertukaran kepada trio-trio dapat dilakukan 




 masih ada waktu. Gunakan proses rotasi yang 
sama. 
III Penutup  
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan  
b. Siswa bersama guru merefleksi tentang proses 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan  
c. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
d. Guru menutup pembelajaran dengan memberi 
salam 




Pertemuan IV (2 x 45 Menit) 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(menit) 
Aspek Life Skill yang 
dikembangkan 
  I Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru menanyakan kabar siswa 
c. Guru membimbing siswa berdoa 
d. Guru mengkondisikan kelas  
e. Guru melakukan absensi 
f. Guru memberikan motivasi 
g. Guru melakukan apersepsi 
h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Guru menyampaikan program pembelajaran 
10 menit Kesadaran diri  
II Kegiatan Inti 
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya yang 
telah dirotasi berkali-kali dengan cara acak 
b. Guru memberikan tugas berupa soal tertulis 
untuk mengevaluasi proses belajar mengajar 
yang telah dilaksanakan 
c. Siswa diberi waktu 30 menit untuk 
menyelesaikan soalan tersebut 







 d. Guru memberi arahan dan penjelasan  
e. Guru mengumpulkan kertas kerja siswa 
f. Guru memberi penghargaan dan skor kepada 
siswa yang terpilih dan aktif menanggapi dan 
memberikan jawaban yang tepat. 
III Penutup  
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan  
b. Siswa bersama guru merefleksi tentang proses 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan  
c. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
d. Guru menutup pembelajaran dengan memberi 
salam 





I. Penilaian  
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap   : Observasi Sikap dalam Proses Pembelajaran 
b. Pengetahuan  : Penugasan dan Posttest 
c. Keterampilan : Kinerja Presentasi 
2. Pembelajaran Remedial 
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya 
belum tuntas 
b. Tahapan pembelajaran remedial dilakukan melalui remedial teaching, 
atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes. 
3. Pembelajaran Pengayaan 
Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pembelajaran 
pengayaan sebagai berikut: 
a. Siswa yang mencapai nilai ketuntasan kurang maksimal diberikan 
materi yang masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai 
pengetahuan tambahan 
 b. Siswa yang mencapai nilai ketuntasan lebih maksimal diberikan 






 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Sekolah   : SMAN 1 Lintau Buo 
Mata Pelajaran          : Ekonomi 
Kelas/ Semester          : XI / 1 
Materi Pokok              : Pendapatan Nasional 
Alokasi Waktu          : 4 x 2JP (4 Pertemuan) 
 















   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
   Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial yaitu menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
: Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.1  Menganalisis konsep dan metode penghitungan pendapatan nasional. 
Pertemuan 1 
 3.1.1   Memahami pengertian pendapatan nasional 
3.1.2   Memahami manfaat pendapatan nasional 
Pertemuan 2 
3.1.3   Menganalisis komponen-komponen/konsep pendapatan nasional 
LAMPIRAN 3 
 3.1.4   Menganalisis metode penghitungan pendapatan nasional 
Pertemuan 3  
3.1.5   Menjelaskan konsep pendapatan per kapita 
Pertemuan 4  
3.1.6  Memahami konsep distribusi pendapatan 
3.1.7 Membuat pola hubungan informasi/data yang diperoleh untuk 
menyimpulkan tentang   konsep dan metode penghitungan pendapatan 
nasional 
4.1  Menyajikan hasil penghitungan pendapatan nasional. 
4.1.1   Menyajikan hasil analisis penghitungan pendapatan nasional melalui 
media lisan dan tulisan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Melalui pembelajaran ini, siswa mampu memahami, menganalisis, dan 
menjelaskan pengertian, manfaat, komponen-komponen, metode penghitungan 
pendapatan nasional, konsep pendapatan per kapita, distribusi pendapatan 
nasional, serta mampu menyimpulkan dan menyajikan hasil analisis 
penghitungan pendapatan nasional melalui media lisan dan tulisan dengan penuh 
tanggung jawab, bekerja keras, dan jujur. 
D. Materi Pembelajaran 
Pertemuan 1 
 pengertian pendapatan nasional 
 manfaat pendapatan nasional 
Pertemuan 2 
 komponen-komponen/konsep pendapatan nasional  
 metode penghitungan pendapatan nasional 
Pertemuan 3  
 Pendapatan per kapita 
Pertemuan 4 
 Distribusi pendapatan nasional 
 
E. Model Dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : STAD (student team achievement divisions)  
Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
 
F. Media Pembelajaran 
Media/Alat : Papan Tulis, Spidol, Buku Paket Ekonomi, LKS, Pena 
dan buku tulis 
 
 G. Langkah-Langkah Pembelajaran  
Pertemuan I 
No Kegiatan Belajar Alokasi Waktu  
I Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru menanyakan kabar siswa 
c. Guru membimbing siswa berdoa 
d. Guru mengkondisikan kelas  
e. Guru melakukan absensi 
f. Guru memberikan motivasi 
g. Guru melakukan apersepsi 
h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Guru menyampaikan program pembelajaran 
15 menit 
II Kegiatan Inti 
a. Guru menanyai siswa apa yang mereka ketahui tentang 
pendapatan nasional 
b. Guru memberikan penjelasan ringkas tentang pengertian 
pendapatan nasional dan siswa diminta menanggapi 
c. Guru memberikan soal tentang pengertian pendapatan nasional 
untuk dikerjakan siswa secara individu 
d. Guru membimbing siswa dan memberikan arahan 
e. Guru melanjutkan memberi penjelasan singkat tentang manfaat 
pendapatan nasional  dan siswa diminta menanggapi 
f. Guru memberikan kuis kepada siswa tentang materi yang 
sudah dijelaskan  
g. Guru mengumpulkan kertas kerja siswa 
h. Guru memberikan nilai kepada siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran dan memberi nilai kepada siswa dengan jawaban 
yang benar 
60 menit 
III Penutup  
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan  
b. Siswa bersama guru merefleksi tentang proses proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan  
15 menit 
 c. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya 
d. Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam 
 
Pertemuan II 
No Kegiatan Belajar Alokasi Waktu 
  I Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru menanyakan kabar siswa 
c. Guru membimbing siswa berdoa 
d. Guru mengkondisikan kelas  
e. Guru melakukan absensi 
f. Guru memberikan motivasi 
g. Guru melakukan apersepsi 
h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Guru menyampaikan program pembelajaran 
15 menit 
II Kegiatan Inti 
a. Guru menanyai siswa apa yang mereka ketahui tentang 
komponen-komponen pendapatan nasional 
b. Guru memberikan penjelasan tentang komponen-komponen 
pendapatan nasional agar siswa dapat memahami dan 
menanggapinya 
c. Guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal LKS 
d. Guru mengumpulkan kertas kerja siswa 
e. Guru memberikan nilai kepada siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran dan memberi nilai kepada siswa dengan jawaban 
yang benar 
60 menit 
III Penutup  
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan  
b. Siswa bersama guru merefleksi tentang proses proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan  
c. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya 
d. Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam 
15 menit 
 
 Pertemuan III 
No Kegiatan Belajar Alokasi Waktu  
  I Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru menanyakan kabar siswa 
c. Guru membimbing siswa berdoa 
d. Guru mengkondisikan kelas  
e. Guru melakukan absensi 
f. Guru memberikan motivasi 
g. Guru melakukan apersepsi 
h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Guru menyampaikan program pembelajaran 
15 menit 
II Kegiatan Inti 
a. Guru menanyai siswa apa yang mereka ketahui tentang 
pendapatan per kapita 
b. Guru memberikan penjelasan tentang pendapatan per kapita 
dan siswa diminta mendengarkan dengan baik 
c. Guru memberikan soal tentang pendapatan per kapita untuk 
dikerjakan siswa secara individu 
d. Guru mengumpulkan kertas kerja siswa 
e. Guru memberikan nilai kepada siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran dan memberi nilai kepada siswa dengan jawaban 
yang benar 
60 menit 
III Penutup  
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan  
b. Siswa bersama guru merefleksi tentang proses proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan  
c. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya 
d. Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam 
15 menit 
 
 Pertemuan IV 
No Kegiatan Belajar Alokasi Waktu 
  I Pendahuluan 
a. Guru memberi salam 
b. Guru menanyakan kabar siswa 
c. Guru membimbing siswa berdoa 
d. Guru mengkondisikan kelas  
e. Guru melakukan absensi 
f. Guru memberikan motivasi 
g. Guru melakukan apersepsi 
h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
i. Guru menyampaikan program pembelajaran 
15 menit 
II Kegiatan Inti 
a. Guru menanyai siswa apa yang mereka ketahui tentang 
Distribusi pendapatan nasional 
b. Guru memberikan penjelasan tentang Distribusi pendapatan 
nasional dan siswa diminta mendengarkan serta memahaminya 
dengan baik 
c. Guru memberikan soal tentang Distribusi pendapatan nasional 
untuk dikerjakan siswa secara individu 
d. Guru mengumpulkan kertas kerja siswa 
e. Guru memberikan nilai kepada siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran dan memberi nilai kepada siswa dengan jawaban 
yang benar 
60 menit 
III Penutup  
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan  
b. Siswa bersama guru merefleksi tentang proses proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan  
c. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan selanjutnya 
d. Guru menutup pembelajaran dengan memberi salam 
15 menit 
 
 H. Penilaian Hasil Pembelajaran 
Keterangan terkait penilaian hasil pembelajaran sebagai berikut : 
No Aspek Teknik Penilaian Instrumen 





2. Pengetahuan Penugasan 
 
Soal  Posttest 
 
 
I. Sumber Bacaan  
 Buku Kemendikbud Ekonomi Kelas XI Kurikulum 2013, Edisi Revisi 2016 
Herlan Firmansyah, Diana Nurdiansyah. Penerbit : Grafindo Media Pratama 
 Buku Ekonomi 2A SMA Kelas XI 2017, Eri Kasman. Penerbit : Katalog 
Dalam Terbitan 
 Buku-buku penunjang yang relevan 
 Media massa cetak/elektronik 
 
















C1 C2 C3 C4 
 




1 √    
5  √   
6  √   
13 √    
16   √  
 




7   √  
10   √  




3  √   
15 √    
4. menganalisis metode 
penghitungan pendapatan nasional 
2  √   
14   √  
5. menjelaskan konsep pendapatan 
per kapita 
 
4  √   
18    √ 
 
 




8  √   
9  √   
19  √   
20    √ 
7. menyimpulkan tentang konsep 







8. menyajikan hasil analisis 
penghitungan pendapatan nasional 
melalui media lisan dan tulisan 
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 Soal Uji Validitas Instrumen Tes 
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat! 
1. Pendapatan Nasional Neto adalah : 
a. GNP – pajak langsung 
b. GNP + subsidi 
c. NNP – pajak tidak langsung – subsidi 
d. NNP – pajak tidak langsung + subsidi 
e. NNP – pajak langsung + subsidi 
2. Cara menghindari perhitungan ganda dalam perhitungan pendapatan 
nasional adalah : 
a. tidak memperhitungkan pendapatan yang tidak didukung oleh data 
b. memperhitungkan biaya paling rendah saja 
c. memperhitungkan pendapatan pendahuluan 
d. hanya nilai tambah saja yang dihitung dalam perhitungan GDP 
e. harus diperhitungkan nilai inflasi 
3. Pendapatan nasional dihitung dengan menjumlahkan nilai tambah yang 
diwujudkan oleh berbagai sektor perekonomian. Perhitungan pendapatan 




d. per sektor 
e. nilai penerimaan 
4. Apabila pendapatan nasional suatu negara bertambah lebih besar daripada 
pertambahan penduduk, hal ini menunjukkan : 
a. tingkat kesejahteraan penduduk menurun 
b. pertambahan penduduknya lambat 
c. pendapatan per kapitanya meningkat 
LAMPIRAN 5 
 d. pendapatan per kapitanya menurun 
e. terjadi keseimbangan pendapatan masyarakat 
5. Jumlah seluruh penerimaan yang diterima oleh masyarakat setelah 






6. Pendapatan disposibel adalah : 
a. jumlah pendapatan setelah dikurangi pajak langsung 
b. selisih pendapatan perseorangan dan pajak penghasilan 
c. pendapatan dikurangi pajak penghasilan 
d. pendapatan neto setelah dikurangi pajak langsung 
e. pendapatan yang siap dibelanjakan masyarakat setelah dikurangi 
pajak langsung 
7. Tujuan mempelajari pendapatan nasional adalah : 
a. mengetahui struktur perekonomian suatu negara 
b. untuk mengetahui tingkat kemakmuran suatu negara 
c. membandingkan keadaan perekonomian antar provinsi dari waktu 
ke waktu 
d. membandingkan keadaan perekonomian antar negara 
e. membantu dalam merumuskan kebijakan pemerintah 
8. Pendapatan nasional dibagikan kepada masyarakat, yaitu : 
a. pemilik modal 
b. pemilik tanah 
c. para pengusaha 
d. para karyawan 
e. para pemilik faktor-faktor produksi 
 9. Negara dengan pendapatan nasional tinggi belum tentu menghasilkan 
kemakmuran bagi penduduknya. Bahkan, tingkat kemakmuran antar 
penduduk berbeda-beda. Kondisi tersebut terjadi karena : 
a. pendapatan nasional hanya menjumlahkan pendapatan seluruh 
penduduk 
b. pendapatan nasional hanya menghitung kemakmuran masyarakat 
secara materiel 
c. pendapatan nasional tidak mempertimbangkan komposisi 
penduduk secara menyeluruh 
d. pendapatan nasional belum memperhitungkan kondisi masyarakat 
dalam bidang non materiel 
e. pendapatan nasional belum memperhitungkan pemerataan 
distribusi pendapatan masyarakat 
10.  Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), data pendapatan nasional negara 
Indonesia mengalami kenaikan karena tingginya jumlah komoditas ekspor 
hasil perkebunan. Dara pendapatan nasional negara Indonesia digunakan 
untuk memperoleh informasi mengenai : 
a. tingkat konsumsi suatu negara 
b. minat investor asing menanamkan modal 
c. ketimpangan distribusi pendapatan nasional 
d. tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara 
e. penduduk di bawah garis kemiskinan 
B. Kerjakan soal-soal berikut! 
1. Istilah lain dari pendapatan nasional adalah Produk Nasional Bruto (PDB). 
Pendapatan nasional atau PDB diartikan sebagai ? 
2. Mengapa pendapatan nasional harus dihitung? Jelaskan pendapatmu! 
3. Pendapatan Perorangan (Personal Income) adalah ? 
 4. Diketahui data perhitungan pendapatan nasional adalah sebagai berikut 
(dalam miliar rupiah). 
Gross National Product   Rp4.500 
Penyusutan dan pergantian modal  Rp   675 
Pajak tidak langsung    Rp   450 
Laba ditahan     Rp   225 
Pajak perseroan    Rp   150 
Transfer ke luar negeri   Rp1.500 
Pajak langsung    Rp   325  
Berdasarkan data di atas, maka Net National Income adalah? 
5. Sebutkan  
a. Komponen Pendapatan Nasional atas dasar pendekatan pendapatan 
adalah? 
b. Komponen Pendapatan Nasional atas dasar pendekatan 
pengeluaran adalah? 
6. PDRB adalah ? 
7. Diketahui data perhitungan pendapatan nasional adalah sebagai berikut 
(dalam miliar    rupiah). 
Pembentukan modal tetap   Rp183.177 
Impor barang dan jasa   Rp200.454 
Penyusutan pergantian modal   Rp  33.681 
Pajak tidak langsung    Rp  48.456 
Ekspor barang dan jasa   Rp186.966 
Sektor pertanian, kehutanan,dll  Rp132.636 
Industri Pengolahan    Rp145.059 
Pengeluaran konsumsi pemerintah  Rp  62.583 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga  Rp375.429 
 Dari data di atas, jumlah pendapatan nasional jika dihitung dengan metode 
pengeluaran adalah? 
8. Apakah pendapatan per kapita berhubungan dengan pendapatan nasional? 
Jelaskan pendapatmu! 
9. Untuk mengukur ketimpangan, dapat digunakan beberapa ukuran yaitu? 
10. Banyaknya penduduk miskin menandakan belum meratanya distribusi 
pendapatan nasional. Menurutmu apa yang dimaksud distribusi 
pendapatan nasional? Manakah yang lebih baik pendapatan nasional tinggi 


















 Kunci Jawaban 
A. Pilihan Ganda 
1. d.  NNP – pajak tidak langsung + subsidi 
2. d.  hanya nilai tambah saja yang dihitung dalam perhitungan GDP 
3. b.  produksi 
4. c.  pendapatan per kapitanya meningkat 
5. c.  NNI 
6. c.  pendapatan dikurangi pajak penghasilan 
7. d.  membandingkan keadaan perekonomian antarnegara 
8. e.  para pemilik faktor-faktor produksi 
9. e.  pendapatan nasional belum memperhitungkan pemerataan distribusi 
pendapatan masyarakat 
10. d.  tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara 
B. Essay 
1. Pendapatan nasional atau PDB diartikan sebagai total nilai barang dan jasa 
akhir yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam periode tertentu 
yang dihitung berdasarkan nilai pasar. 
2. Menurut saya pendapatan nasional harus dihitung agar dapat mengetahui 
besarnya pertumbuhan ekonomi dan kemajuan perekonomian suatu 
negara. Semakin tinggi nilai pendapatan nasional, berarti semakin tinggi 
pula kemajuan perekonomian suatu negara. Dengan menghitung 
pendapatan nasional, kita bisa mengetahui berbagai lapangan usaha yang 
menunjang perolehan pendapatan nasional. Jadi, apabila ingin 
meningkatkan pendapatan nasional, pemerintah harus merencanakan 
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 pembangunan lapangan-lapangan usaha untuk kemajuan suatu negara 
dalam mencapai kemakmuran agar memperbaiki kondisi perekonomian 
dan kesejahteraan negara tersebut. 
3. Personal Income adalah jumlah seluruh penerimaan yang benar-benar 
sampai di tangan masyarakat 
4. Diketahui: GNP = 4.500 
Ditanya:  NNI ? 
Jawab: NNP = GNP – penyusutan 
 = 4.500 – 675 
 = 3.825 
NNI = NNP – Pajak tidak langsung 
= 3.825 – 450 
= 3.375 
5. a.  Komponen Pendapatan Nasional atas dasar pendekatan pendapatan 
adalah gaji dan upah pekerja, bunga, sewa, dan laba. 
b. Komponen Pendapatan Nasional atas dasar pendekatan pengeluaran 
adalah konsumsi masyarakat, konsumsi pemerintah, investasi, dan 
ekspor-impor. 
6. PDRB adalah jumlah keseluruhan dari nilai tambah bruto yang berhasil 
diciptakan oleh seluruh kegiatan ekonomi yang berada pada suatu wilayah 
selama periode wktu tertentu. 
7. Y = C + G + I + (X – M) 
    = 375.429 + 62.583 + 183.177 + (186.966 – 200.454) 
    = 621.189 + (-13.488) 
    = 607.701  
 8. Menurut saya tentu berhubungan, sebab pendapatan per kapita diperoleh 
dari pendapatan nasional pada tahun tertentu dibagi degan jumlah 
penduduk suatu negara pada tahun tersebut. Jadi tinggi rendahnya 
pendapatan nasional akan mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan per 
kapita negara yang bersangkutan. Akan tetapi, banyak sedikitnya jumlah 
penduduk pun akan mempengaruhi jumlah pendapatan per kapita suatu 
negara. 
9. Untuk mengukur ketimpangan, dapat digunakan beberapa ukuran yaitu 
distribusi pendapatan perorangan atau distribusi ukuran pendapatan, 
distribusi pendapatan dengan kurva Lorenz, dan Koefisien Gini 
10. Menurut saya distribusi pendapatan nasional adalah bagaimana pendapatan 
nasional itu dibagikan ke seluruh penduduk di negara yang bersangkutan. 
Banyaknya penduduk miskin menandakan belum meratanya distribusi 
pendapatan nasional di wilayah atau daerah tersebut. Akibat dari 
pendapatan yang tidak merata akan menciptakan kemakmuran pada 
golongan masyarakat tertentu saja. Oleh karena itu menurut saya yang 
lebih baik pendapatan nasional sedang tapi merata dari pada pendapatan 
nasional tinggi tetapi sangat tidak merata. Karena distribusi pendapatan 
nasional harus mimiliki unsur keadilan bagi seluruh penduduk demi masa 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 TOTAL SKOR TOTAL GANJIL GENAP
1 Farid Sulaiman A 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 361 9 10
2 Lara Putri Berliana A 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289 9 8
3 M. Ravi Antoni A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 10 10
4 Dinda Hafidzah A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 10 10
5 Lusihany A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 10 10
6 Mega Tasya Putri A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 361 10 9
7 Ferdiansyah A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 18 324 8 10
8 Meylani Syafitri A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 361 10 9
9 Hidayatul Fadilah A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 10 10
10 Rifal Arianto A 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 15 225 7 8
11 Hanni Deska Ranisa A 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289 9 8
12 Nur Hafizah A 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289 9 8
13 Rodiatul Jannah A 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289 9 8
14 Deva Fitriany A 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289 9 8
15 Febiona Dhea A 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16 256 9 7
16 Mala Andina B 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 225 7 8
17 Wella Safitri B 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15 225 7 8
18 Gerry Febrian B 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 13 169 6 7
19 Mustika Oktaviana B 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 9 81 4 5
20 Naufal Afandi B 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 13 169 6 7
21 Putriana Hafifah B 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 8 64 3 5
22 Ramadhan B 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 11 121 5 6
23 Sinta Kumala Sari B 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 10 100 4 6
24 Sonya Angelina B 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 9 2 1
25 Annisa B 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 9 81 4 5
26 M. Agil Sulistio B 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 9 81 5 4
27 Agla Putra Anoeva B 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 9 81 4 5
28 Qoriva As’ad B 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 14 196 7 7
29 Shoultan Ibrahim B 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 15 225 8 7
30 Ikhsan Mahesa B 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 8 64 3 5
ΣX 19 29 23 9 26 28 9 28 27 9 23 23 18 21 23 26 16 19 29 27 432 6824
(ΣX)
2
361 841 529 81 676 784 81 784 729 81 529 529 324 441 529 676 256 361 841 729
X
2
19 29 23 9 26 28 9 28 27 9 23 23 18 21 23 26 16 19 29 27
ΣXY 88 174 125 0 156 165 0 165 155 0 125 125 63 110 110 140 34 88 174 150
KORELASI 0,839 0,472 0,594 0,655 0,385 0,501 0,655 0,501 0,525 0,655 0,594 0,594 0,619 0,399 0,594 0,450 0,605 0,839 0,472 0,401
4,441 2,498 3,143 3,468 2,037 2,649 3,468 2,649 2,780 3,468 3,143 3,143 3,276 2,112 3,143 2,384 3,201 4,441 2,498 2,124
0,401 0,727 0,637 0,587 0,784 0,707 0,587 0,707 0,689 0,587 0,637 0,637 0,617 0,775 0,637 0,741 0,629 0,401 0,727 0,774
t.hitung 11,073 3,438 4,934 5,907 2,597 3,749 5,907 3,749 4,035 5,907 4,934 4,934 5,308 2,724 4,934 3,216 5,093 11,073 3,438 2,746
Angka Kritis 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703 1,703
VALIDITAS Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
12,03 28,03 17,63 2,70 22,53 26,13 2,70 26,13 24,30 2,70 17,63 17,63 10,80 14,70 17,63 22,53 8,53 12,03 28,03 24,30
VARIANS 0,23 0,03 0,18 0,21 0,12 0,06 0,21 0,06 0,09 0,21 0,18 0,18 0,24 0,21 0,18 0,12 0,25 0,23 0,03 0,09
KESUKARAN 0,63 0,97 0,77 0,30 0,87 0,93 0,30 0,93 0,90 0,30 0,77 0,77 0,60 0,70 0,77 0,87 0,53 0,63 0,97 0,90
KATEGORI Sedang Sukar Sukar Sedang Sukar Sukar Sedang Sukar Sukar Sedang Sukar Sukar Sedang Sukar Sukar Sukar Sedang Sedang Sukar Sukar
PEMBEDA  0,60 0,07 0,33 0,60 0,13 0,13 0,60 0,13 0,20 0,60 0,33 0,33 0,67 0,33 0,47 0,13 0,80 0,60 0,07 0,20
KATEGORI Bagus Sekali Jelek Bagus Bagus Sekali Jelek Jelek Bagus Sekali Jelek Jelek Bagus Sekali Bagus Bagus Bagus Sekali Bagus Bagus Sekali Jelek Bagus Sekali Bagus Sekali Jelek Jelek
KLM A B 14 15 14 9 14 15 9 15 15 9 14 14 14 13 15 14 14 14 15 15
S 1 0 1 6 1 0 6 0 0 6 1 1 1 2 0 1 1 1 0 0
15 0,93 1,00 0,93 0,60 0,93 1,00 0,60 1,00 1,00 0,60 0,93 0,93 0,93 0,87 1,00 0,93 0,93 0,93 1,00 1,00
KLM B B 5 14 9 0 12 13 0 13 12 0 9 9 4 8 8 12 2 5 14 12
S 10 1 6 15 3 2 15 2 3 15 6 6 11 7 7 3 13 10 1 3
15 0,33 0,93 0,60 0,00 0,80 0,87 0,00 0,87 0,80 0,00 0,60 0,60 0,27 0,53 0,53 0,80 0,13 0,33 0,93 0,80
SISWA NO KELOMPOK
ITEM  JAWABAN   RESPONDEN JUMLAH
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 MENCARI RELIABILITAS SOAL TES 
 
NO X Y XY X2 Y2 
1 9 10 90 81 100 
2 9 8 72 81 64 
3 10 10 100 100 100 
4 10 10 100 100 100 
5 10 10 100 100 100 
6 10 9 90 100 81 
7 8 10 80 64 100 
8 10 9 90 100 81 
9 10 10 100 100 100 
10 7 8 56 49 64 
11 9 8 72 81 64 
12 9 8 72 81 64 
13 9 8 72 81 64 
14 9 8 72 81 64 
15 9 7 63 81 49 
16 7 8 56 49 64 
17 7 8 56 49 64 
18 6 7 42 36 49 
19 4 5 20 16 25 
20 6 7 42 36 49 
21 3 5 15 9 25 
22 5 6 30 25 36 
23 4 6 24 16 36 
24 2 1 2 4 1 
25 4 5 20 16 25 
26 5 4 20 25 16 
27 4 5 20 16 25 
28 7 7 49 49 49 
29 8 7 56 64 49 
30 3 5 15 9 25 
 





    30 x 1696 - 213 x 219     
√ {( 30 X 1699 )-( 213 )}{( 30 x 1733 )-( 219 )} 
              
              = 50880 - 46647 
      √ {( 50970 )-( 45369 )}{( 51990 )-( 47961 )} 
              
          
  
   = 4233 
       √ 
 
5601 x 4029 
       
         
  
    
              = 4233 
         √ 
 
22566429 
         
              
              = 4233 
         
  
4750,4136 
         
              
              = 
 
0,8911 
          
r11 = (
 
   
) (
     
  
) 
= 2 X 0,8911 
 
1 + 0,8911 





    = 0,9424 
  
 Soal Posttest Kelas XI IPS 3 dan XI IPS 4 
A. Pilihan Ganda 
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat! 
1. Pendapatan Nasional Neto adalah : 
a. GNP – pajak langsung 
b. GNP + subsidi 
c. NNP – pajak tidak langsung – subsidi 
d. NNP – pajak tidak langsung + subsidi 
e. NNP – pajak langsung + subsidi 
2. Pendapatan nasional dihitung dengan menjumlahkan nilai tambah yang 
diwujudkan oleh berbagai sektor perekonomian. Perhitungan pendapatan 




d. per sektor 
e. nilai penerimaan 
3. Apabila pendapatan nasional suatu negara bertambah lebih besar daripada 
pertambahan penduduk, hal ini menunjukkan : 
a. tingkat kesejahteraan penduduk menurun 
b. pertambahan penduduknya lambat 
c. pendapatan per kapitanya meningkat 
d. pendapatan per kapitanya menurun 
e. terjadi keseimbangan pendapatan masyarakat 
4. Tujuan mempelajari pendapatan nasional adalah : 
a. mengetahui struktur perekonomian suatu negara 
b. untuk mengetahui tingkat kemakmuran suatu negara 
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 c. membandingkan keadaan perekonomian antar provinsi dari waktu 
ke waktu 
d. membandingkan keadaan perekonomian antar negara 
e. membantu dalam merumuskan kebijakan pemerintah 
5. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), data pendapatan nasional negara 
Indonesia mengalami kenaikan karena tingginya jumlah komoditas ekspor 
hasil perkebunan. Dara pendapatan nasional negara Indonesia digunakan 
untuk memperoleh informasi mengenai : 
a. tingkat konsumsi suatu negara 
b. minat investor asing menanamkan modal 
c. ketimpangan distribusi pendapatan nasional 
d. tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara 
e. penduduk di bawah garis kemiskinan 
B. Essay 
 
1. Pendapatan Perorangan (Personal Income) adalah ? 
2. Diketahui data perhitungan pendapatan nasional adalah sebagai berikut 
(dalam miliar rupiah). 
Gross National Product   Rp4.500 
Penyusutan dan pergantian modal  Rp   675 
Pajak tidak langsung    Rp   450 
Laba ditahan     Rp   225 
Pajak perseroan    Rp   150 
Transfer ke luar negeri   Rp1.500 
Pajak langsung    Rp   325  
Berdasarkan data di atas, maka Net National Income adalah? 
 
 
 3. Sebutkan  
a. Komponen Pendapatan Nasional atas dasar pendekatan pendapatan 
adalah? 
b. Komponen Pendapatan Nasional atas dasar pendekatan 
pengeluaran adalah? 
4. Diketahui data perhitungan pendapatan nasional adalah sebagai berikut 
(dalam miliar    rupiah). 
Pembentukan modal tetap   Rp183.177 
Impor barang dan jasa   Rp200.454 
Penyusutan pergantian modal   Rp  33.681 
Pajak tidak langsung    Rp  48.456 
Ekspor barang dan jasa   Rp186.966 
Sektor pertanian, kehutanan,dll  Rp132.636 
Industri Pengolahan    Rp145.059 
Pengeluaran konsumsi pemerintah  Rp  62.583 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga  Rp375.429 
Dari data di atas, jumlah pendapatan nasional jika dihitung dengan metode 
pengeluaran adalah? 
5. Apakah pendapatan per kapita berhubungan dengan pendapatan nasional? 
Jelaskan pendapatmu! 
 
 Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Dengan Model 
Kooperatif Rotating Trio Exchange 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Lintau Buo 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/1 
Pokok Bahasan : Komponen-komponen dan Metode Perhitungan Pendapatan Nasional 
Pertemuan Ke  : 2 (dua) 




Aspek Yang Diamati 
Kriteria Penilaian 
4 3 2 1 0 
1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (memberi salam, 
berdo’a dan mengabsen siswa)  √    
2. Guru menyampaikan tujuan pokok bahasan yang hendak 
dicapai  
  √   
3. Guru memotivasi siswa sehingga siswa senang dan lebih giat 
dalam mengikuti pembelajaran 
  √   
4. Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan diterapkan 
yaitu pembelajaran kooperatif  rotating trio exchange 
  √   
5. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok yang 
heterogen dengan jumlah anggota sebanyak tiga orang 
kemudian diberi indeks 0, 1 dan 2 pada masing-masing 
anggota trio  
  √   
6. Kelompok diatur sedemikian rupa agar masing-masing anggota 
kelompok dapat dengan jelas melihat kelompok yang 
disebelahnya 
 √    
7. Guru membagi lembar materi kepada siswa yang telah 
dikelompok untuk di diskusikan 
  √   
8. Guru menjelaskan sedikit mengenai materi yang ada pada 
lembar materi, dan memulai diskusi dengan membacakan soal 
pertama, selanjutnya siswa diarahkan untuk mendiskusikan 
materi dan mengerjakan soal  yang ada pada lembar materi 
 √    
9. Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok ke depan 
kelas untuk mempresentasikan materi yang telah dipelajari  
  √   
10. Guru memberikan kesempatan kepada setiap anggota trio 
untuk bertanya kepada kelompok yang menjelaskan di depan 
  √   
11. Setelah diskusi selesai, diadakan pertukaran kelompok. Siswa 
dengan nomor 1 diarahkan untuk pindah dengan satu trio 
searah jarum jam dan peserta dengan nomor 2 berlawanan 
 √    
 jarum jam. Minta peserta dengan nomor 0 untuk tetap duduk 
untuk menjadi anggota tetap untuk sebuah trio 
12. Guru membagikan lembar latihan dan siswa diminta 
mempelajarinya dan membahas soal-soal latihan dengan teman 
sekelompoknya 
 √    
13. Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok ke 
depan kelas untuk mempresentasikan jawaban dari soal yang 
diberikan 
 √    
14. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa   √   
15. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dimengerti, dan memberi apresiasi 
kepada siswa yang aktif bertanya, menjawab dan kelompok 
yang telah maju ke depan. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi hasil pembelajaran 
  √   
16. Guru memberi latihan kepada siswa untuk dikerjakan per 
individu   √   
17. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari   √   
18. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pelajaran 
pada pertemuan selanjutnya 
 √    
19. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam   √   
 
Keterangan : 
4 = Baik Sekali 
3 = Baik  
2 = Cukup  
1 = Kurang  
0 = Gagal 
 
 
 Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Dengan Model 
Kooperatif Rotating Trio Exchange 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Lintau Buo 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/1 
Pokok Bahasan : Pendapatan per Kapita 
Pertemuan Ke  : 3 (tiga) 




Aspek Yang Diamati 
Kriteria Penilaian 
4 3 2 1 0 
1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (memberi salam, 
berdo’a dan mengabsen siswa) √     
2. Guru menyampaikan tujuan pokok bahasan yang hendak 
dicapai  
 √    
3. Guru memotivasi siswa sehingga siswa senang dan lebih giat 
dalam mengikuti pembelajaran 
 √    
4. Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan diterapkan 
yaitu pembelajaran kooperatif  rotating trio exchange 
 √    
5. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok yang 
heterogen dengan jumlah anggota sebanyak tiga orang 
kemudian diberi indeks 0, 1 dan 2 pada masing-masing 
anggota trio  
 √    
6. Kelompok diatur sedemikian rupa agar masing-masing anggota 
kelompok dapat dengan jelas melihat kelompok yang 
disebelahnya 
 √    
7. Guru membagi lembar materi kepada siswa yang telah 
dikelompok untuk di diskusikan 
 √    
8. Guru menjelaskan sedikit mengenai materi yang ada pada 
lembar materi, dan memulai diskusi dengan membacakan soal 
pertama, selanjutnya siswa diarahkan untuk mendiskusikan 
materi dan mengerjakan soal  yang ada pada lembar materi 
 √    
9. Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok ke depan 
kelas untuk mempresentasikan materi yang telah dipelajari  
 √    
10. Guru memberikan kesempatan kepada setiap anggota trio 
untuk bertanya kepada kelompok yang menjelaskan di depan 
 √    
11. Setelah diskusi selesai, diadakan pertukaran kelompok. Siswa 
dengan nomor 1 diarahkan untuk pindah dengan satu trio 
searah jarum jam dan peserta dengan nomor 2 berlawanan 
 √    
 jarum jam. Minta peserta dengan nomor 0 untuk tetap duduk 
untuk menjadi anggota tetap untuk sebuah trio 
12. Guru membagikan lembar latihan dan siswa diminta 
mempelajarinya dan membahas soal-soal latihan dengan teman 
sekelompoknya 
√     
13. Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok ke 
depan kelas untuk mempresentasikan jawaban dari soal yang 
diberikan 
 √    
14. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa  √    
15. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dimengerti, dan memberi apresiasi 
kepada siswa yang aktif bertanya, menjawab dan kelompok 
yang telah maju ke depan. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi hasil pembelajaran 
 √    
16. Guru memberi latihan kepada siswa untuk dikerjakan per 
individu  √    
17. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari  √    
18. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pelajaran 
pada pertemuan selanjutnya 
 √    
19. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam  √    
 
Keterangan : 
4 = Baik Sekali 
3 = Baik  
2 = Cukup  
1 = Kurang  
0 = Gagal 
 
 
                                                                                                         
 
 Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Dengan Model 
Kooperatif Rotating Trio Exchange 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Lintau Buo 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/1 
Pokok Bahasan : Distribusi Pendapatan Nasional 
Pertemuan Ke  : 4 (empat) 




Aspek Yang Diamati 
Kriteria Penilaian 
4 3 2 1 0 
1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (memberi salam, 
berdo’a dan mengabsen siswa) √     
2. Guru menyampaikan tujuan pokok bahasan yang hendak 
dicapai  
√     
3. Guru memotivasi siswa sehingga siswa senang dan lebih giat 
dalam mengikuti pembelajaran 
 √    
4. Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan diterapkan 
yaitu pembelajaran kooperatif  rotating trio exchange 
 √    
5. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok yang 
heterogen dengan jumlah anggota sebanyak tiga orang 
kemudian diberi indeks 0, 1 dan 2 pada masing-masing 
anggota trio  
√     
6. Kelompok diatur sedemikian rupa agar masing-masing anggota 
kelompok dapat dengan jelas melihat kelompok yang 
disebelahnya 
 √    
7. Guru membagi lembar materi kepada siswa yang telah 
dikelompok untuk di diskusikan 
 √    
8. Guru menjelaskan sedikit mengenai materi yang ada pada 
lembar materi, dan memulai diskusi dengan membacakan soal 
pertama, selanjutnya siswa diarahkan untuk mendiskusikan 
materi dan mengerjakan soal  yang ada pada lembar materi 
 √    
9. Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok ke depan 
kelas untuk mempresentasikan materi yang telah dipelajari  
 √    
10. Guru memberikan kesempatan kepada setiap anggota trio 
untuk bertanya kepada kelompok yang menjelaskan di depan 
√     
11. Setelah diskusi selesai, diadakan pertukaran kelompok. Siswa 
dengan nomor 1 diarahkan untuk pindah dengan satu trio 
searah jarum jam dan peserta dengan nomor 2 berlawanan 
 √    
 jarum jam. Minta peserta dengan nomor 0 untuk tetap duduk 
untuk menjadi anggota tetap untuk sebuah trio 
12. Guru membagikan lembar latihan dan siswa diminta 
mempelajarinya dan membahas soal-soal latihan dengan teman 
sekelompoknya 
√     
13. Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok ke 
depan kelas untuk mempresentasikan jawaban dari soal yang 
diberikan 
 √    
14. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa  √    
15. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dimengerti, dan memberi apresiasi 
kepada siswa yang aktif bertanya, menjawab dan kelompok 
yang telah maju ke depan. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi hasil pembelajaran 
 √    
16. Guru memberi latihan kepada siswa untuk dikerjakan per 
individu  √    
17. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari  √    
18. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pelajaran 
pada pertemuan selanjutnya 
 √    
19. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam  √    
 
Keterangan : 
4 = Baik Sekali 
3 = Baik  
2 = Cukup  
1 = Kurang  
0 = Gagal 
 
 
 NPar Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N 26 27 
Normal Parameters
a
 Mean 80.5769 69.4444 
Std. Deviation 12.75358 13.10705 
Most Extreme Differences Absolute .136 .183 
Positive .104 .081 
Negative -.136 -.183 
Kolmogorov-Smirnov Z .692 .949 
Asymp. Sig. (2-tailed) .724 .328 




Test of Homogeneity of Variances 
HASILBELAJAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.317 1 51 .576 
 
ANOVA 
HASILBELAJAR      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1641.515 1 1641.515 9.811 .003 
Within Groups 8533.013 51 167.314   










 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HASILBELAJAR 1 26 80.5769 12.75358 2.50118 
2 27 69.4444 13.10705 2.52245 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  











Interval of the 
Difference 
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 Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Dengan Model 
Kooperatif Rotating Trio Exchange 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Lintau Buo 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/1 
Pokok Bahasan : Pengertian dan Manfaat Pendapatan Nasional 
Pertemuan Ke  : 1 (satu) 




Aspek Yang Diamati 
Kriteria Penilaian 
4 3 2 1 0 
1. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (memberi salam, 
berdo’a dan mengabsen siswa)  √    
2. Guru menyampaikan tujuan pokok bahasan yang hendak 
dicapai  
   √  
3. Guru memotivasi siswa sehingga siswa senang dan lebih giat 
dalam mengikuti pembelajaran 
   √  
4. Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan diterapkan 
yaitu pembelajaran kooperatif  rotating trio exchange 
 √    
5. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok yang 
heterogen dengan jumlah anggota sebanyak tiga orang 
kemudian diberi indeks 0, 1 dan 2 pada masing-masing 
anggota trio  
   √  
6. Kelompok diatur sedemikian rupa agar masing-masing anggota 
kelompok dapat dengan jelas melihat kelompok yang 
disebelahnya 
  √   
7. Guru membagi lembar materi kepada siswa yang telah 
dikelompok untuk di diskusikan 
  √   
8. Guru menjelaskan sedikit mengenai materi yang ada pada 
lembar materi, dan memulai diskusi dengan membacakan soal 
pertama, selanjutnya siswa diarahkan untuk mendiskusikan 
materi dan mengerjakan soal  yang ada pada lembar materi 
  √   
9. Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok ke depan 
kelas untuk mempresentasikan materi yang telah dipelajari  
   √  
10. Guru memberikan kesempatan kepada setiap anggota trio 
untuk bertanya kepada kelompok yang menjelaskan di depan 
   √  
11. Setelah diskusi selesai, diadakan pertukaran kelompok. Siswa 
dengan nomor 1 diarahkan untuk pindah dengan satu trio 
searah jarum jam dan peserta dengan nomor 2 berlawanan 
  √   
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 jarum jam. Minta peserta dengan nomor 0 untuk tetap duduk 
untuk menjadi anggota tetap untuk sebuah trio 
12. Guru membagikan lembar latihan dan siswa diminta 
mempelajarinya dan membahas soal-soal latihan dengan teman 
sekelompoknya 
  √   
13. Guru memberi kesempatan kepada perwakilan kelompok ke 
depan kelas untuk mempresentasikan jawaban dari soal yang 
diberikan 
  √   
14. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa    √  
15. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dimengerti, dan memberi apresiasi 
kepada siswa yang aktif bertanya, menjawab dan kelompok 
yang telah maju ke depan. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi hasil pembelajaran 
   √  
16. Guru memberi latihan kepada siswa untuk dikerjakan per 
individu    √  
17. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang dipelajari    √  
18. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi pelajaran 
pada pertemuan selanjutnya 
  √   
19. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam  √    
 
Keterangan : 
4 = Baik Sekali 
3 = Baik  
2 = Cukup  
1 = Kurang  
0 = Gagal 
 
 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DI KELAS  
EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Lintau Buo 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/1 
Pokok Bahasan : Pengertian dan Manfaat Pendapatan Nasional 
Pertemuan Ke  : 1 (satu) 












3 2 1 0 
1. Siswa berdo’a sebelum memulai pelajaran  √   
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru   √  
3. Siswa bergabung dalam kelompoknya   √  
4. Siswa memulai diskusi dengan anggota kelompok 
yang diawali dengan pertanyaan dari guru kemudian 
membahas pertanyaan yang ada di LKS 
  √  
5. Siswa melakukan rotasi kelompok   √  
6. Siswa kembali ke kelompok awal  √   
7. Siswa  mempresentasikan hasil pengamatannya   √  
8. Siswa lainnya mendengarkan presentasi temannya  √   
9. Siswa mengerjakan soal evaluasi   √  
 10. Siswa menyimpulkan materi bersama-sama dengan 
guru 
  √  
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 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DI KELAS  
EKSPERIMEN 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Lintau Buo 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/1 
Pokok Bahasan : Komponen- komponen dan Metode Perhitungan Pendapatan Nasional 
Pertemuan Ke  : 2 (dua) 












3 2 1 0 
1. Siswa berdo’a sebelum memulai pelajaran √    
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru  √   
3. Siswa bergabung dalam kelompoknya  √   
4. Siswa memulai diskusi dengan anggota kelompok 
yang diawali dengan pertanyaan dari guru kemudian 
membahas pertanyaan yang ada di LKS 
 √   
5. Siswa melakukan rotasi kelompok  √   
6. Siswa kembali ke kelompok awal  √   
7. Siswa  mempresentasikan hasil pengamatannya   √  
8. Siswa lainnya mendengarkan presentasi temannya  √   
9. Siswa mengerjakan soal evaluasi   √  
 10. Siswa menyimpulkan materi bersama-sama dengan 
guru 
  √  
 
 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DI KELAS  
EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Lintau Buo 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/1 
Pokok Bahasan : Pendapatan per Kapita 
Pertemuan Ke  : 3 (tiga) 












3 2 1 0 
1. Siswa berdo’a sebelum memulai pelajaran √    
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru  √   
3. Siswa bergabung dalam kelompoknya  √   
4. Siswa memulai diskusi dengan anggota kelompok 
yang diawali dengan pertanyaan dari guru kemudian 
membahas pertanyaan yang ada di LKS 
 √   
5. Siswa melakukan rotasi kelompok  √   
6. Siswa kembali ke kelompok awal √    
7. Siswa  mempresentasikan hasil pengamatannya  √   
8. Siswa lainnya mendengarkan presentasi temannya √    
9. Siswa mengerjakan soal evaluasi  √   
 10. Siswa menyimpulkan materi bersama-sama dengan 
guru 
 √   
 
 
 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DI KELAS  
EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Lintau Buo 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/Semester : XI/1 
Pokok Bahasan : Distribusi Pendapatan Nasional 
Pertemuan Ke  : 4 (empat) 












3 2 1 0 
1. Siswa berdo’a sebelum memulai pelajaran     
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru     
3. Siswa bergabung dalam kelompoknya     
4. Siswa memulai diskusi dengan anggota kelompok 
yang diawali dengan pertanyaan dari guru kemudian 
membahas pertanyaan yang ada di LKS 
    
5. Siswa melakukan rotasi kelompok     
6. Siswa kembali ke kelompok awal     
7. Siswa  mempresentasikan hasil pengamatannya     
8. Siswa lainnya mendengarkan presentasi temannya     
9. Siswa mengerjakan soal evaluasi     
 10. Siswa menyimpulkan materi bersama-sama dengan 
guru 




















   
 
Pintu Masuk SMAN 1 Lintau Buo  
Ruang Kelas SMAN 1 Lintau Buo  
Kegiatan Belajar Mengajar Di Kelas Kontrol 
LAMPIRAN 23 
    
 
   
 
   
Kegiatan Membentuk Anggota Trio di Kelas Eksperimen 
Anggota Trio Kedepan Kelas Untuk Mempresentasikan Materi Yang Telah 
Mereka Pelajari 
Anggota Trio Lainnya Mendengarkan Presentasi Temannya 
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